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ABSTRAK

Beby Airin Abu, Tinjauan Teori Konsumsi menurut M. Abdul Mannan tentang Pola
Konsumsi Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare (Dibimbing oleh
Muzdalifah Muhammadun dan An Ras Try Astuti).

Kehidupan masyarakat yang modern ini dapat mempengaruhi perilaku
keputusan pembelian yang menuntut gaya hidup masyarakat —mengikuti
perkembangan zaman khususnya dalam mengkonsumsi suatu makanan. Fenomena ini
juga yang terjadi pada mahasiswa Perbankan Syariah yang sudah mempelajari
tentang teori konsumsi Islam namun karena gaya hidup, berdampak terhadap kegiatan
konsumsi yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana teori konsumsi dalam Islam menurut M. Abdul Mannan yang
akan dihubungkan dengan pola konsumsi yang diterapkan mahasiswa Perbankan
Syariah IAIN Parepare.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan dalam mengumpulkan data
menggunakan pendekatan fenomenologi. Adapun teknik analisis data yang digunakan
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji kredibilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemahaman Mahasiswa Perbankan
Syariah IAIN Parepare tentang konsumsi Islam dapat dikatakan cukup baik, Namun,
sebagian besar mahasiswa Perbankan Syariah lebih memahami tujuan konsumsi
secara konvensional yakni untuk memenuhi kebutuhan untuk mencapai kepuasan,
padahal tujuan konsumsi dalam Islam adalah untuk kepentingan kemaslahatan. 2)
Pola konsumsi mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare sesuai dengan ajaran
Islam, hal ini dikarenakan mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare selalu
memperhatikan halal haramnya produk sebelum dikonsumsi dengan cara selalu
mengecek label halal dikemasan produk yang akan dikonsumsi. 3) Analisis konsumsi
mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare sejalan dengan pemikiran M. Abdul
Mannan. Hal ini terlihat pada mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare
memahami dengan baik ketentuan Islam mengenai prinsip-prinsip dalam konsumsi
yang sejalan dengan pemahaman yang dikemukakan oleh M. Abdul Mannan.

Kata Kunci: Konsumsi, M. Abdul Mannan, Mahasiswa Perbankan Syariah.

viii



DAFTAR GAMBAR

Judul gambar Halaman

Bagan Kerangka Pikir 38




DAFTAR LAMPIRAN

No. lampiran Judul Lampiran
1 Pedoman Wawancara
2 Transkrip Wawancara
3 Surat Izin Penelitian dari IAIN Parepare
4 Surat 1zin Penelitian dari DPM-PTSP Parepare
5 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari IAIN
Parepare
6 Surat Keterangan Wawancara dengan Mahasiswa IAIN Parepare
7 Dokumentasi
8 Riwayat Hidup Penulis




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. .. .ottt st e et e e snann e s i
PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING .......cooiiiiiiiiiccie e I
PENGESAHAN KOMISI PENGUIL......ooiiiiiiiiieese s i
KATA PENGANTAR oottt ettt st et e e nnae e ena e e snae e anneee e v
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......ccoiiiiiiiiiciieece e vii
ABSTRAK ..ottt bbb bbbttt ettt b bt eene e viii
DAFTAR GAMBAR ..ottt s e et e et e e aae e e eraeesnaeeeans IX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt sse s ssesassesnes et ssensesessens X
DY Nl I G 1 | SRS Xi
BAB | PENDAHULUAN ......ooitiiii ittt sttt sae s bt snesneaneaneenees 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccccooviiiiiiiiiiicc e 1
B. RUMUSAN MaSalah ...........cccoiiiiiieiiee e 6
C. Tujuan Penelitian ...........cooviiiiiiieiic et 7
D. Kegunaan Penelitian..........c.cccueiueeieiieiieie et sre e 7
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt ettt e e nnaee e 8
A. Tinjauan Penelitian ReIEVAN .........cccveiiiiiiii i 8
B. TiNJAUAN TEOMTIS ..eeuveveeiteeiesiesteeieete st esteeseeseesie e e sra e teenaeenaesraes e eneesnaenneas 10
C. Tinjauan Teori KONSEPLUAL..........cocueiiiiieiieii st 36
D. Kerangka PIKIT ..c..ccueiioieeioiieiien i seesiee e ssee e srs e srae e aesnaesneas 38
BAB Il METODE PENELITIAN.......coiii ittt e 39
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian..........ccoceeririininninninie e 39
B. Lokasi dan Waktu Penelitian...........cccoovveiiiiiiniiinieiee s 39
C. Jenis dan SUMDETr DAta ........c.cccveieiiereeie e ee e 40
D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data.............c.ccccovevviiieiiecicicieennn, 40
E. Uji Keabsahan Data...........cccccveiveriiiiiiiiesseie et 41
F. Tekhnik ANalisis Data........cccccoeiierieiieiieieie e 44
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 46

Xi



A. Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah terhadap Konsumsi Islam ...... 46

B. Pola Konsumsi Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare.................... 62

C. Analisis Konsumsi Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare di Tinjau
dari perspektif M. Abdul Mannan............ccccceveiieieiie i 80
BAB V PENUTUP ...t 117
AL SIMPUIAN L.t sraere s 117
B SAIAN... it ree e 118
DAFTAR PUSTAKA .ottt sttt sttt st I
BIODATA PENULIS ..ottt XXX

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Allah swt memerintahkan manusia untuk bekerja, berusaha dan berupaya
untuk mencukupi kehidupannya. Ini tidak lain adalah berproduksi. Berproduksi
seperti lazim diartikan adalah menciptakan nilai barang atau menambah nilai terhadap
sesuatu produk.® Usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah
serangkaian kegiatan atau aktifitas ekonomi. Manusia adalah makhluk sosial yang
sangat membutuhkan sesuatu dalam kehidupannya. Salah satu bagian yang tidak bisa
dilepaskan dari kehidupan manusia adalah sektor ekonomi. Ekonomi adalah kegiatan
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana kita memilih untuk
mengalokasikan sumber daya yang terbatas (limited resources), seperti tanah, tenaga
kerja dan kapital, kedalam produksi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan yang
tak terbatas (unlimited wants).? Adapun istilah ekonomi Islam berasal dari dua kata
yaitu ekonomi dan Islam. Islam adalah bahasa Arab yang terambil dari kata salima
yang berarti selamat, damai, tunduk pasrah, danberserah diri. Objek penyerahan diri
ini adalah pencipta alam semesta yaitu Allah swt. Michael Mayer dalam bukunya
Instruction Morales et Religieusus, Lere Leson, mendefinisikan Islam sebagai

seperangkat kepercayaan dan aturan yang pasti untuk membimbing dalam tindakan

! Mochtar Effendy, Ekonomi Islam Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Qur'an dan Hadis,
(Palembang: Al-Mukhtar), 2006, h. 43.

2 Toni Hartono, Mekanisme Ekonomi: Dalam Konteks Ekonomi Indonesia, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 9.



kita terhadap Tuhan, orang lain, dan terhadap diri kita sendiri. Dari dua kata tersebut
terbentuklah satu istilah baru yaitu ekonomi Islam.

Adapun kebutuhan manusia itu, bertingkat-tingkat adanya. Pada tingkat
pertama (primary needs) atau kebutuhan primer, orang yang membutuhkan sandang
(pakaian), pangan (makanan dan minuman), dan papan (tempat tinggal). Apabila
kebutuhan primer ini sudah tercapai, maka muncullah di dalam pikiran manusia untuk
memenuhi (secondary needs) atau kebutuhan tingkat keduanya, yang antara lain
berisi kebutuhan akan sepatu, sepeda, pendidikan, dan lain sebagainya. Demikian
adanya, sehingga terdapat kebutuhan tingkat ketiga (tertiary needs), kebutuhan
tingkat keempat (quartiary needs) dan seterusnya. Orang akan sampai pada suatu
tingkat kebutuhan tertentu hanya sesudah tingkat kebutuhan sebelumnya terlampaui.

Konsumsi adalah salah satu kegiatan yang utama dalam ekonomi. Konsumsi
di dalam Islam tidak bisa lepas dari etika umum tentang norma dan akhlak dalam
ekonomi Islam. Di samping itu, konsumsi merupakan pemakaian atau penggunaan
manfaat dari barang dan jasa. Sehingga konsumsi merupakan tujuan yang penting
dari produksi tetapi tujuan utama konsumsi adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia. Konsumsi juga merupakan seruan dari Allah swt kepada manusia untuk
hidupnya di dunia ini agar dapat menjalankan perannya sebagai khalifah di bumi.
Islam mengatur bagaimana manusia bisa melakukan kegiatan konsumsi yang
membawa guna bagi kemashlahatan hidupnnya. Prilaku konsumsi yang sesuai dengan
ketentuan syari’ah atau sesuai dengan ketentuan Allah swt dan Rasulullah saw yang
akan menjamin kehidupan manusia yang lebih sejahtera.

Aktivitas konsumsi dalam Islam merupakan salah satu aktivitas ekonomi

manusia yang bertujuan untuk meningkatkan ibadah dan keimanan kepada Allah swt



dalam rangka mendapatkan kemenangan, kedamaian dan kesejahteraan akhirat
(falah), baik dengan membelanjakan uang atau pendapatannya untuk keperluan
dirinya maupun untuk amal saleh bagi sesamanya. Adapun dalam perspektif
konvensional, aktivitas konsumsi sangat erat kaitannya dengan maksimalisasi
kepuasan (utility). Sir John R. Hicks menjelaskan tentang konsumsi dengan
menggunakan parameter kepuasan melalui konsep kepuasan (utility) yang tergambar
dalam kurva indifference (tingkat kepuasan yang sama). Hicks mengungkapkan
bahwa individu berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya melalui aktivitas konsumsi
pada tingkat kepuasan yang maksimal menggunakan tingkat pendapatannya (income)
sebagai budget constraint.?

Konsep inilah yang tidak didapati dalam ilmu perilaku konsumen
konvensional. Selain itu, yang tidak didapati pada kajian perilaku konsumsi dalam
perspektif ilmu ekonomi konvensional adalah adanya saluran penyeimbang dari
saluran kebutuhan individual yang disebut dengan saluran konsumsi sosial. Al-
Qur’an mengajarkan umat Islam agar menyalurkan sebagian hartanya dalam bentuk
zakat, sedekah, dan infag. Hal ini menegaskan bahwa umat Islam merupakan mata
rantai yang kokoh yang saling menguatkan bagi umat Islam lainnya.

Islam menganjurkan umatnya untuk membeli barang-barang yang baik dan
halal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan ketentuan tidak melanggar batas-
batas yang suci serta tidak mendatangkan bahaya terhadap keamanan dan

kesejahteraan orang lain. Islam menutup semua jalan bagi manusia untuk

® Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 2015)
h.98-99.



membelanjakan harta yang mengakibatkan kerusakan akhlak di tengah masyarakat,
seperti judi yang memperturutkan hawa nafsu.*

Menurut Kahf, konsumsi berlebih-lebihan, yang merupakan ciri khas
masyarakat yang tidak mengenal Tuhan, dikutuk dalam Islam dan disebut dengan
istilah israf (pemborosan) atau tabzir (menghambur-hamburkan harta tanpa guna).
Pemborosan berarti penggunaan harta secara berlebih-lebihan untuk hal-hal yang
melanggar hukum dalam hal seperti makanan, pakaian, tempat tinggal atau bahkan
sedekah. Ajaran-ajaran Islam menganjurkan pola konsumsi dan penggunaan harta
secara wajar dan berimbang, yakni pola yang terletak diantara kekikiran dan
pemborosan. Konsumsi diatas dan melampaui tingkat moderat (wajar) dianggap israf
dan tidak disenangi Islam.’

Islam menegaskan bahwa tidak seorangpun dihilangkan kebutuhan dasar
hidupnya dan bahwa tidak seorangpun menghambur-hamburkan kekayaannya dalam
kemewahan. Islam menganggap sebagai tanggung jawab negara untuk membagikan
kebutuhan-kebutuhan pokok kepada warga negaranya serta untuk menjaga perbedaan
dalam gradasi-gradasi ekonomi dalam batas-batas kesederhanaan dan kewajaran,
supaya kejahatan dari paham kapitalisme (yaitu berlebih-lebihan dalam kemewahan)
dan paham komunisme (yaitu cara hidup dan pemerataan yang tidak wajar dan palsu)

tidak terjadi di dalam komunitas muslim. Dengan ini kejahatan ekonomi yaitu sikap

* Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: LPPI, 2009). h. 85.

% Tri Wahyuni, “Teori Konsumsi dalam Perspektif Monzher Kahf” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Metro, 2018) h. 53.



hidup yang berlebih-lebihan dan kekikiran dalam konsumsi, dengan sendirinya hilang
dari sebuah masyarakat muslim.®

Pendapat Afzalur Rahman mengenai konsumsi dalam ekonomi Islam selaras
dengan prinsip ekonomi yang menghendaki sistem perekonomian yang adil sesuai
dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dimana Islam juga menghendaki konsumsi
dengan barang dan jasa yang halal, tidak merusak dan menghancurkan fitrah manusia,
tidak juga melakukuan penganiayaan yang tujuan akhirnya untuk memperjuangkan
kebutuhan hidup manusia serta mencari kesenangan akhirat yang diridhai oleh Allah
Swi.

Berdasarkan penelusuran penulis terdapat penelitian terdahulu yang
memberikan pendapat mengenai teori konsumsi dalam Islam, harus memperhatikan
kepada hal-hal kualitas dan kemurnian, standar kehidupan, dan kehidupan sederhana.
Islam adalah agama yang ajarannya mengatur segenap perilaku konsumsi mahasiswa
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian pula dalam masalah konsumsi
menurut M. Abdul Mannan, semakin tinggi kita menaiki jenjang peradaban, semakin
kita terkalahkan oleh kebutuhan fisiologi karena faktor-faktor psikologis. Cita rasa
seni, keangkuhan, dorongan-dorongan untuk pamer semua faktor ini memainkan
peran yang semakin dominan dalam menentukan bentuk lahiriah konkret dari
kebutuhan-kebutuhan fisiologi kita. Dalam suatu masyarakat primitif, konsumsi
sangat sederhana, karena kebutuhannya juga sangat sederhana. Tetapi peradaban
modern telah menghancurkan kesederhanaan manis akan kebutuhan-kebutuhan ini.

Kehidupan masyarakat yang modern ini dapat mempengaruhi perilaku

® Muhammad Jatmika, “Pemikiran Afzhalur Rahman tentang Konsumsi dalam Ekonomi
Islam”, (Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum: Riau, 2010).
h.42



keputusan pembelian yang menuntut gaya hidup masyarakat mengikuti
perkembangan zaman khususnya dalam mengkonsumsi suatu makanan. Saat ini
konsumen semakin dimudahkan dalam memesan suatu makanan yang diinginkan
karena adanya jasa yang semakin efektif dalam memenuhi kebutuhan tersebut.
Fenomena ini juga yang terjadi pada mahasiswa Perbankan Syariah yang sudah
mempelajari tentang teori konsumsi Islam namun karena gaya hidup, berdampak
terhadap kegiatan konsumsi yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut. Misalnya
dalam memesan suatu makanan mahasiswa lebih memilih menggunakan jasa
grabfood atau kurir, dan minoritas mahasiswa memesan makanan yang sedang trend
dan seolah-olah menjadi suatu kewajiban yang harus terpenuhi. Padahal Islam sendiri
mengajarkan agar manusia tidak terjerumus oleh pola konsumsi modern dan
kegemaran matrealistis semata. Dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin
mendeskripsikan tentang konsep konsumsi menurut M. Abdul Mannan yang akan
dihubungkan dengan pola perilaku konsumsi mahasiswa Perbankan Syariah IAIN
Parepare.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis ingin mengetahui lebih dalam
dan menganalisis Tinjauan Teori Konsumsi menurut M. Abdul Mannan tentang Pola
Konsumsi Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemahaman mahasiswa Perbankan Syariah tentang konsumsi Islam?
2. Bagaimana pola konsumsi mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare?

3. Bagaimana analisis konsumsi mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare

ditinjau dari perspektif M. Abdul Mannan?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa Perbankan Syariah terhadap konsumsi
Islam
2. Untuk mengetahui pola konsumsi mahasiswa perbankan syariah IAIN Parepare
3. Untuk menganalisis konsumsi mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare
ditinjau dari perspektif M. Abdul Mannan
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan pemikiran, ilmu pengetahuan dan pengembangan ilmu pengetahuan
dibidang ekonomi Islam. Serta dapat menjadi pijakan dan referensi bagi penelitian

sejenis agar menghasilkan peneliti-peneliti yang mendalam.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis yaitu
sebagai tolak ukur kemampuan penulis dalam melakukan penelitian dan hasil
penelitian ini diharapkan dapa menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin

membahas tema yang berkaitan dengan judul peneliti.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dalam tinjauan hasil penelitian, penulis menghadirkan beberapa referensi
yang telah membahas tentang tinjaun teori konsumsi menurut M. Abdul Mannan
terhadap pola konsumsi mahasiswa perbankan syariah IAIN Parepare. Tujuannya
tidak lain adalah untuk menghindari adanya plagiasi. Penelitian mengenai tinjaun
teori konsumsi tentunya sudah banyak dikaji, namun di dalam penelitian ini terdapat
substansi yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti akan menghadirkan beberapa
penelitian yang relevan dengan tema penelitiannya sebagai berikut.

Taufik Ridwan “Tinjauan Ekonomi Islam Dalam Perilaku Konsumsi
Mahasiswa Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon”.
Persamaan dari penelitian penulis dan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji
tentang konsumsi. Perbedaannya dalam penelitian penulis yaitu, tinjaun teori
konsumsi menurut M. Abdul Mannan terhadap pola konsumsi mahasiswa perbankan
syariah 1AIN Parepare, sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang perilaku
konsumsi mahasiswa ekonomi syariah dan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Dari hasil penelitian ini penulis berpendapat bahwa perilaku konsumsi mahasiswa
program studi ekonomi syariah dalam mengonsumsi pangan dan busana hanya

untuk mengedepankan gaya hidup semata agar tidak ketinggalan mode.’

" Taufik Ridwan “Tinjauan Ekonomi Islam Dalam Perilaku Konsumsi Mahasiswa Ekonomi
Syariah Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon” (Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Cirebon, 2020). h. 60.



Fahmy Faizal dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pola Konsumsi Mahasiswa Indekos UIN Alauddin Makassar”. Persamaan dari
penelitian penulis dari penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang konsumsi
mahasiswa. Perbedaannya dalam penelitian penulis yaitu, meneliti tentang Tinjauan
Teori Konsumsi menurut M. Abdul Mannan terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa
Perbankan Syariah IAIN Parepare, dan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pola konsumsi mahasiswa indekos. Dari hasil penelitian ini penulis berpendapat
bahwa Besarnya uang saku memberikan perbedaan yang segnifikan untuk komsumsi
mahasiswa indekos. Artinya tingkat pendapatan yang diterima mahasiswa akan
memengaruhi  besarnya pengeluaran komsumsi mahasiswa. Semakin besar
pendapatan yang diperoleh maka akan semakin besar pula pengeluar komumsi
mahasiswa indekos.®

Keshya Hulda, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura” Persamaan dari penelitian
penulis dari penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang konsumsi mahasiswa.
Perbedaannya dalam penelitian penulis yaitu, meneliti tentang Tinjauan Teori
Konsumsi menurut M. Abdul Mannan terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa
Perbankan Syariah IAIN Parepare, dan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Sedangkan penelitian ini membahas tentang pengaruh pendapatan terhadap pola
konsumsi mahasiswa. Dari hasil penelitian ini penulis berpendapat bahwa variabel

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi makanan dan

8Fahmy Faizal, “Analisis Faktor-Faktor yang MempengaruhiPpola Konsumsi Mahasiswa
Indekos UIN Alauddin Makassar” (Skripsi Sarjana; Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam: Makassar, 2019), h. 65.
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konsumsi nonmakanan mahasiswa FEB UNTAN secara individual. Pengeluaran
untuk konsumsi nonmakanan lebih besar daripada konsumsi makanan. Rata-rata
pengeluaran konsumsi mahasiswa penerima beasiswa lebih rendah daripada
mahasiswa bukan penerima beasiswa.’
B. Tinjauan Teoritis
1. M. Abdul Mannan dan Pemikirannya tentang Konsumsi
a. Riwayat Hidup M. Abdul Mannan

Muhammad Abdul Mannan dilahirkan di Bangladesh di tahun 1938, sesudah
menerima gelar Master di bidang ekonomi dari Tajshahi Universitas pada tahun 1960.
la bekerja di berbagai kantor ekonomi pemerintah di Pakistasn. Pada tahun 1970 la
pindah ke Amerika Serikat dan di sana ia mendaftarkan diri di Michigan State
University untuk program MA (ekonomi). Pada tahun 1973 ia lulus program doktor
dari universitas yang sama, dalam bidang minat beberapa bidang ekonomi seperti
ekonomi pendidikan, ekonomi pembangunan, hubungan industrial dan keuangan.
Pengungkapannya atas ekonomi barat, terutama ekonomi ‘mainstream’, adalah bukti
bahwa ia memakai pendekatan ekonomi mainsteam itu di dalam pemahamnnya
terhadap ekonomi islam.*

Selama 30 tahun berkarier, Mannan banyak berperan dalam sejumlah besar

organisasi pendidikan dan ekonomi.* Muhammad Abdul Mannan merupakan

° Keshya Hulda, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura” (SKripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis: Pontianak, 2019), h. 60.

9 Mohamed Aslam Haneef, Pemikitan Ekonomi Islam Kontemporer Analisis Komparatif
Terpilih, Alih Bahasa Suhetman Rosyidi, (Malysia: Airlangga Universitas Press; Fakultas Ekonomi,
2006), Cet. Pertama, h. 15-16.

" Havis Aravik, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, (Depok: Kencana, 2017), h.
35
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seorang tokoh ekonomi Islam yang menganjurkan pembentukan Bank Dunia Islam
Muslim World Bank, lima tahun sebelum pembentukan sesungguhnya dari Islamic
Development Bank (IDB) pada tahun 1975 di Jeddah, Arab Saudi.

Mannan menikahi seorang mahsiswi pasca keturunan India bernama Nargis
Mannan (Mrs. Nargis Mannan B.A (Hons), MA). la seorang mahasiswi pasca serjana
yang mendapatkan gelar Magister pada bidang Ilmu Politik®. Nargis Mannan
merupakan seorang isteri yang sangat membantu Mannan dalam menyelesaikan
tulisan-tulisan yang dibuatnya. Mannan dikaruniahi dua orang anak dari hasil
pernikahannya dengan Nargis Mannan. Dr. Reshmi Mannan dan Dr. Ghalib Mannan
merupakan nama dari anak perempuan dan anak laki-laki Mannan. Kedua buah
hatinya itu juga sering membantu ayahnya dalam menyelesaikan tulisan-tulisan
mengenai ekonomi Islam.*?

Tahun 1970, Islam berada dalam tahapan pembentukan, berkembang dari
pernyataan tentang prinsip ekonomi secara umum dalam Islam hingga uraian lebih
seksama. Sampai pada saat itu tidak ada satu Universitas pun yang mengajarkan
ekonomi Islam. Seiring dengan perkembangan zaman, ekonomi Islam mulai
diajarkan di berbagai universitas, hal ini mendorong Mannan untuk menerbitkan
bukunya pada tahun 1984 yang berjudul The Making Of Islamic Economic Society
dan The Frontier Of Islamic Economics. Mannan memberikan kontribusi dalam
pemikiran ekonomi Islam melalui bukunya yang berjudul Islamic Economic Theory
and Practice yang menjelaskan bahwa sistem ekonomi Islam sudah ada petunjuknya

dalam Al-Quran dan Hadits.

?’Muhammad Abdul Mannan, Ecinomics Development and Social Peace in Islam,
(Bangladesh: Bangladesh Social Peace Foundation, 1989), h. 126.
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Buku tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris pada tahun 1986 dan
telah diterbitkan sebanyak 15 kali serta telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa
tak terkecuali Indonesia. Buku itu antara lain membahas mengenai teori harga, bank
Islam, perdagangan, asuransi dan lain-lain. Mannan mendapat penghargaan
pemerintah Pakistan sebagai Highest Academic Award of Pakistan pada tahun 1974,
yang baginya setara dengan hadiah pulitzer.

Sebagai seorang ilmuwan, ia mengembangkan ekonomi Islam berdasarkan
pada beberapa sumber hukum yaitu:*

1) Al-Qur'an

2) Sunnah Nabi

3) Ijma’

4) ljtihad atau Qiyas

5) Prinsip hukum lainnya

Pada setiap aktivitas ekonomi aspek konsumsi selalu berkaitan erat dengan

aspek produksi Dalam kaitannya dengan aspek produksi, Mannan menyatakan bahwa
sistem produksi dalam negara (Islam) harus berpijak pada kriteria obyektif dan
subyektif. Kriteria obyektif dapat diukur dalam bentuk kesejahteraan materi,
sedangkan Kriteria subyektif terkait erat dengan bagaimana kesejahteraan ekonomi
dapat dicapai berdasarkan syariah Islam. Jadi dalam sistem ekonomi kesejahteraan
tidak semata- mata ditentukan berdasarkan materi saja, tetapi juga harus berorientasi
pada etika Islam.

Pemikiran ekonomi Islam Muhammad Abdul Mannan merefleksikan

Byuni Apriyanti, Pemikiran M. Abdul Mannan Tentang Produksi Berbasis Kesejahteraan
Ekonomi, (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis IslamUniversitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Tahun 2016).
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keunikannya, dan dari keunikannya itu sekaligus sebagai kelebihannya dibandingkan
dengan ekonom lainnya. Penekanan Muhammad Abdul Mannan pada perubahan
struktural, pada perlunya membersihkan kehidupan ekonomi dari segala bentuk
eksploitasi dan ketidakadilan serta terhadap saling ketergantungan dari berbagai
unsur dalam lingkup kehidupan Islam, tidak saja merupakan pengingat yang tepat,
melainkan juga berfungsi sebagai agenda kuat untuk reformasi dan rekonstruksi masa
depan umat Islam.

Gagasan dan pemikirannya ini telah meningkatkan tingkat perdebatan mengenai
ekonomi Islam, asuransi dan perbankan Islam, oleh evaluasi kritis dari sebagian
gagasan baru yang berkembang selama dekade baru, dengan menghadirkan
pandangan-pandangan baru dan saran kebijakan yang relevan.*

Dari sumber-sumber hukum Islam di atas ia merumuskan langkah-langkah
operasional untuk mengembangkan ilmu ekonomi islam yaitu: ™
1) Menentukan basic economic functions yang secara umum ada dalam semua sistem

tanpa memperhatikan ideologi yang digunakan, seperti fungsi konsumsi, produksi
dan distribusi.

2) Menetapkan beberapa prinsip dasar yang mengatur basic economic functions yang
berdasarkan pada syariah dan tanpa batas waktu (timeless), misal sikap moderation
dalam berkonsumsi.

3) Mengidentifikasi metode operasional berupa penyusunan konsep atauformulasi,

karena pada tahap ini pengembangan teori dan disiplin ekonomi Islam mulai

YWirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 221.

5 Yuni Apriyanti, Pemikiran M. Abdul Mannan Tentang Produksi Berbasis Kesejahteraan
Ekonomi, (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis IslamUniversitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Tahun 2016).
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dibangun. Pada tahap ini mulai mendeskripsikantentang apa (what), fungsi,
perilaku, variabel dan lain sebagainya.

4) Menentukan (prescribe) jumlah yang pasti akan kebutuhan barang dan jasa untuk
mencapai tujuan atau (moderation) pada tingkat individual.

5) Mengimplementasikan kebijakan yang telah ditetapkan pada langkah keempat.
Langkah ini dilakukan baik dengan pertukaran melaluimekanisme harga atau
transfer payments.

6) Melakukan evaluasi atas tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya atau atas target
bagaimana memaksimalkan kesejahteraan dalam seluruhkerangka yang ditetapkan
pada langkah kedua maupun dalam duapengertian pengembalian (return), yaitu
pengembalian ekonomi dan non-ekonomi, membuat pertimbangan-pertimbangan
positif dan normatif menjadi relatif tidak berbeda atau tidak penting.

7) Membandingkan implementasi kebijakan yang telah ditetapkan pada langkah
dengan pencapaian yang diperoleh (perceived achievement). Pada tahap ini perlu
melakukan review atas prinsip yang ditetapkan pada langkah kedua dan
merekonstruksi konsep-konsep yangdilakukan pada tahap ketiga, keempat dan
kelima.

b. Riwayat Pendidikan dan Pekerjaan

Mannan menerima gelar master di bidang ekonomi dari Universitas Rajshahi

pada tahun 1960. setelah menerima gelar master di bidang ekonomi, ia bekerja di

berbagai kantor ekonomi pemerintah di Pakistan, di antaranya; asisten pimpinan di

The Federal Planning Commission of Pakistan pada tahun 1960-an. Pada tahun 1970,

Mannan melanjutkan studinya di Michigan State University, Amerika Serikat, untuk

program MA (economics) dan ia menetap di sana. Tahun 1973 Mannan berhasil
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meraih gelar MA, kemudian ia mengambil program doktor di bidang industri dan
keuangan pada universitas yang sama, dalam bidang ekonomi yaitu Ekonomi
Pendidikan, Ekonomi Pembangunan, Hubungan Industrial dan Keuangan.
Pengungkapanya atas ekonomi Barat terutama ekonomi ‘Mainstream’ adalah bukti
bahwa ia memakai pendekatan ekonomi ‘mainstream’ dalam pemahamannya
terhadap ekonomi Islam.

Setelah menyelesaikan program doktornya, Mannan menjadi dosen senior dan
aktif mengajar di Papua New Guinea University of Tehcnology. Di sana ia juga
ditunjuk sebagai pembantu dekan. Pada Tahun 1978, ia ditunjuk sebagai profesor di
International Centre for Research in Islamic Economics, Universitas King Abdul
Azis Jeddah. Mannan juga aktif sebagai visiting professor pada Moeslim Institute di
London dan Georgetown University di Amerika Serikat. Melalui pengalaman
akademiknya yang panjang, Mannan memutuskan bergabung dengan Islamic
Development Bank (IDB). Tahun 1984 ia menjadi ahli ekonomi Islam senior di
IDB.*°

Selama 38 tahun, Mannan banyak berkecimpung di bidang moneter perbankan,
perencanaan ekonomi dan keuangan, dan inistrasi sipil, penelitian di beberapa
universitas dan negara seperti Australia, Bangladesh, Pakistan, Papua Nugini, Arab
Saudi, Inggris dan Amerika Serikat.

Berikut beberapa pengalaman kerja dari Muhammad Abdul Mannan:

1) Staf ahli di Badan Perencanaan Pembangunan di Bangladesh (1960)
2) Reserch Professor di Universitas King Abdul Aziz, Jedah Arab Saudi (1978)
3) Konsultan di Islamic Development Bank/ ADB (1978)

*Mamudin Yuliadi, Ekonomi Islam Sebuah Pengantar, h. 53.



4)
5)
6)
7)
8)

9)

1)

2)
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Konsultan di Asian Development Bank/ADB di bidang pembangunan, ekonomi
moneter, keuangan publik dan keuangan Islam

Visiting professor pada Moeslim Institute di London dan Georgetown University
di Amerika Serikat (1980)

Founder Chairman di Social Investment Bank, Ltd

Founder Chairman di Bangladesh Social and Peace Foundation (BSPF)

Holistic Family Health (HFHC) di Dhaka, Bangladesh

The Highest Professional pada Islamic Development Bank/ IDB (1996)
Karya-Karya M. Abdul Mannan

Pada tahun Pada tahun 1970, ia menerbitkan buku utamanya yang pertama, yakni
Islamic Economics, Theory and Practice. Buku ini bagi sebagian besar
mahasiswa dan sarjana Ekonomi Islam dijadikan sebagai buku teks pertama
Ekonomi Islam. Buku tersebut mendapat pengakuan Internasional dan telah
diterbitkan 12 kali, direvisi pada tahun 1986. Serta telah diterjemahkan ke bahasa
Arab, Turki, Benggali, Malaysia. Untuk sumbangannya bagi pengembangan
ekonomi Islam, Muhammad Abdul Mannan dianugrahi “Highest Academic
Award of Pakistan” pada tahun 1974 yang bagi Muhammad Abdul Mannan
setara dengan hadiah Pulitzer. Buku Islamic Economics, Theory and Practice,
menjadikan karya utama Muhammad Abdul Mannan sebagai salah satu rujukan,
dan kesuksesannya.

The Frontiers of Islamic Economics, diterbitkan oleh Idarath Ada'biyah, Delhi,
India, 1984. Buku ini lanjutan dari karya Mannan sebelumnya, buku ini

memberikan uraian yang luas dan terperinci tentang ekonomi Islam serta
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membantu dalam menegakkan amanah ekonomi Islam.’

3) Economic Development in Islamic Framework.

4) Key Issues and Questions in Islamic Economics, Finance, and Development

5) Abstracts of Researches in Islamic Economics (diedit, KAAU, 1984).

6) Islam arid Trends in Modern Banking - Theory and Practice of Interest-free
Banking". Asli dimuat dalam Islamic Review and Arab Affairs, jilid 56,
Nov/Des., 1968, jilid 5-10, dan jilid 57, January 1 London, 1969, halaman 28-33,
UK diterjemahkan ke dalam bahasa Turki oleh M.T Guran Ayyildiz Matahassi,
Ankara (1969).

d. Pemikiran M. Abdul Mannan tentang Konsumsi

1) Prinsip Konsumsi dalam Islam

Muhammad Abdul Mannan mendefinisikan konsumsi sebagai permintaan,
sedangkan produksi adalah penediaan. Kebutuhan konsumen, yang kini dan telah
diperhitungkan sebelumnya, merupakan insentif pokok bagi kegiatan-kegiatan
ekonominya sendiri. Mereka mungkin tidak hanya menyerap pendapatannya tetapi
juga memberi insentif untuk meningkatkannya. Hal ini mengandung arti bahwa
pembicaraan mengenai konsumsi adalah primer. Perbedaan antara ilmu ekonomi
modern dan ekonomi Islam dalam hal konsumsi menurut Mannan terletak pada cara
pendekatannya dalam memenuhi kebutuhan seseorang. Islam tidak mengakui
kegemaran matrealistis semata-mata dari pola konsumsi modern.®

Semakin tinggi kita menaiki jenjang peradaban, semakin kita terkalahkan oleh

7 Mohamed Aslam Haneef, Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, Analisa Komparatif
Terpilih, (Surabaya: Airlangga University Perss, 2006), Cet. Ke-1, h. 15.

18 Fadhel Ihsan, dkk, Studi Analisis Terhadap Pemikiran Muhammad Abdul Mannan tentang
Konsep Konsumsi Dalam Ekonomi Islam, (Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah, Fakultas Syariah,
Universitas Islam Bandung, 2014-2015), h. 21.
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kebutuhan fisiologi karena faktor-faktor psikologis. Cita rasa seni, keangkuhan,
dorangan-dorongan untuk pamer semua faktor ini memainkan peran yang semakin
dominan dalam menentukan bentuk lahiriah konkret dari kebutuhan-kebutuhan
fisiologik kita. Dalam suatu masyarakat primitif, konsumsi sangat sederhana, karena
kebutuhannya juga sangat sederhana. Tetapi peradaban modern telah menghancurkan
kesederhanaan manis akan kebutuhan-kebutuhan ini.

Peradaban materialistik dunia Barat kelihatannya memperoleh kesengan
khusus dengan membuat semakin bermacam-macam dan banyaknya kebutuhan-
kebutuhan kita. Kesejahteraan seseorang pun hamper diukur berdasarkan bermacam-
macamnya sifat kebutuhan yang diusahakannya untuk dapat terpenuhi dengan upaya
khusus. Pandangan terhadap kehidupan dan kemajuan seperti ini sangat berbeda
dengan konsep nilai Islami. Etika ilmu ekonomi Islam berusaha untuk mengurangi
kebutuhan materialmanusis yang luar biasa sekarang ini, untuk menghasilkan energi
manusia dalam mengejar cita-cita spiritualnya. Perkembangan batiniah yang bukan
perluasan lahiriah, telah dijadikan cita-cita tertinggi manusia dalam hidup. Tetapi
semangat modern dunia Barat, sekalipun tidak merendahkan nilai kebutuhan akan
kesempurnaan batin, namun rupanya telah mengalihkan tekanan ke arah perbaikan
kondisi kehidupan material.

Sekarang ini, kemajuan berarti semakin tingginya tingkatan hidup yang arti
luasnya kebutuhan-kebutuhan yang menambah perasaan ketidakpuasan dan
kekecewaan akan hal-hal sebagaimana adanya, sehingga nafsu untuk mengejar
tingkatan konsumsi yang semakin tinggi pun bertemabah. Maka, dari segi pandangan

modern, kemajuan suatu masyarakat dinilai dari sifat kebutuhan-kebutuhan
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materialnya.™
2) Ketentuan Islam dalam Makanan

Menurut M. Abdul Mannan, ketentuan Islam mengenai konsumsi
dikendalikan oleh lima prinsip, yaitu:*
a. Prinsip Keadilan

Dalam soal makanan dan minuman, yang terlarang adalah: darah, daging
binatang yang telah mati sendiri, daging babi, daging binatang yang ketika
disembelih diserukan nama selain nama Allah dengan maksud dipersembahkan
sebagai kurban untuk memuja berhala atau tuhan-tuhan lain, dan persembahan bagi
orang-orang yang dianggapsuci atau siapa pun selain Allah. Sebagaimana firman

Allah swt dalam QS. Al-Bagarah/2: 173

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”*

% Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta, PT. Verisia
Yogya Grafika, 1995), Edisi Lisensi, h. 44-45,

20 Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta, PT. Verisia
Yogya Grafika, 1995), Edisi Lisensi, h. 45-48.

?!Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Quran, 2019).
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b. Prinsip Kebersihan

Prinsip kedua ini tercantum dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang
makanan yang harusbaik atau cocok untuk dimakan, tidak kotor ataupun menjijikan
sehingga merusak selera. Karena itu, tidak semua yang diperkenankan boleh dimakan
dan diminum dalam semua keadaan. Dari semua yang diperbolehkan makan dan
minumlah yang bersih dan bermanfaat.
c. Prinsip Kesederhanaan

Prinsip ketiga yang mengatur Perilaku manusia mengenai makanan dan
minuman adalah sikap tidak berlebih-lebihan, yang berarti janganlah makan secara
berlebihan. Prinsip ini mengatur manusia agar dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

tidak berlebihan. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-A’raf/7: 31
SIS S SN E Lo A PR ¥
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Terjemahnya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)
mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”*

d. Prinsip Kemurahaan Hati
Prinsip yang keempat adalah prinsip kemurahan hati. Jadi, dengan mentaati
printah Islam tidak ada bahaya maupun dosa ketika makan dan minum makanan dan

minuman halal yang disediakan Tuhan karena kemurahan hati-Nya. Selama

2Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Quran, 2019).
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maksudnya adalah untuk kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik dengan
tujuan menunaikan perintah Tuhan dengan keimanan yang kuat dalam tuntunan-Nya,
dan perbuatan adil sesuai dengan itu, yang menjamin persesuaian bagi semua

perintah-Nya. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Maidah/5: 96

e

T8 Al 2% 2 .. T A Aca
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

e. Prinsip Moralitas

Kondisi moralitas bukan hanya mengenai makanan dan minuman langsung
tetapi juga dengan tujuan terakhirnya, yakni untuk peningkatan atau kemajuan nilai-
nilai dan moral dan spiritual. Seorang muslim diajarkan untuk menyebutkan nama
Allah sebelum makan dan menyatakan terima kasih kepada-Nya setelah makan.
Dengan demikian ia akan merasa kehadiran Ilahi pada waktu memenuhi keinginan-
keinginan fisiknya. Hal ini penting karena Islam menghendaki perpaduan nilai-nilai

hidup material dan spiritual yang berbahagia.

**Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Quran, 2019).
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Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Bagarah/2: 219.

Lo
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Terjemahnya:

Mereka menanvakan kepadamu (Muhammad) tentana khamar dan judi.
Katakanlah. “Pada keduanva terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia. Tetapt dosanva lebih besar daripada manfaatnva.” Dan mereka
menanvakan kepadamu (tentana) apa vana (harus) mereka infakkan.
Katakanlah, “Kelebihan (dari apa vang diperlukan).” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.?*

3. Kebutuhan dan Urutan Prioritas dalam Islam
Menurut M. Abdul Mannan, ada tiga dari bagian kebutuhan-kebutuhan

manusia yaitu, keperluan, kesenangan, dan kemewahan.?

a) Keperluan, meliputi semua hal yang diperlukan untuk memenuhi segala
kebutuhan yang harus dipenuhi.

b) Kesenangan, yaitu komoditi yang penggunaannya menambah efisiensi pekerja,
akan tetapi tidak seimbang dengan biaya komoditi semacam itu.

c) Kemewahan, menunjuk kepada komoditi serta jasa yang penggunaannya tidak
menambah efisiensi seseorang bahkan mungkin menguranginya.

Sekarang timbul pertanyaan tentang urutan prioritas kebutuhan dalam suatu

** Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Quran, 2019).

25 Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi . . . h. 48-49.
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negara Islam hanya mendorong untuk memproduksi barang-barang mewah dalam
keadaan seperti ini. Mengenai urutan prioritas, ajaran Islam tentang makanan dan
minuman harus merupakan asas tuntunan seperti yang telah dibicarakan dengan jelas.
Persoalan kedua, adalah apakah suatu negara Islam harus mendorong produksi
barang-barang mewah dalam kerangka sosial kapitalistik negara-negara muslim
sekarang ini, jawaban Kita tentunya akan mempunyai kesahihan yang nisbi.

Suatu mazhab pemikiran berpendapat bahwa negara-negara Islam sekalipun
selalu di bawah keadaan seperti sekarang ini, tidak bisa didorong untuk memproduksi
barang-barang mewah semata-mata karena konsumsi barang-barang mewah
dipandang dari segi ekonomi akan sia-sia, dan pemakaiannya tidak menambah
efisiensi seseorang, bahkan mungkin memperkecilnya pada keadaan-keadaan
tertentu.

Menurut Abdul Mannan, larangan terhadap konsumsi barang-barang mewah
dalam sistem ekonomi Islam tidaklah diperlukan hanya karena tidak ada orang yang
akan beranggapan bahwa barang-barang demikian itu perlu dibuat karena tidak ada
pasarannya. Tetapi tugas negara-negara Muslim untuk menciptakan suatu lingkungan
yang diantara rakyatnya berkembang rasa tanggung jawab moral yang mendalam.

4. Hakikat Perilaku Konsumen

Dalam rangka menganalisis perilaku konsumen, seseorang dapat
berpandangan sempit dan statik dengan mengatakan bahwa konsumen dalam suatu
masyarakat Islam hanya dituntut secara ketat dengan sederetan larangan yakni,
makan daging babi, minum minuman keras, mengenakan pakaian sutra dan cincin
emas (untuk pria) dan seterusnya). Karena dalam syariat semua larangan-larangan itu

mempunyai keabsahan yang pasti, maka para konsumen muslim janganlah makan
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makanan yang terlarang demi disiplin sosial, persatuan Islam dan arti penting
spiritual.

Dalam konteks masyarakat muslim sekarang ini, tekanan Islam pada sikap
sederhana berarti menurunkan tingkatan konsumsi yang sudah rendah. Dalam Islam,
pada hakikatnya konsumsi adalah suatu pengertian yang positif. Larangan-larangan
dan perintah-perintah mengenai makanan dan minuman harus dilihat sebagai bagian
usaha untuk meningkatkan sifat perilaku konsumsi. Dengan mengurangi pemborosan
yang tidak perlu, Islam menekankan perilaku mengutamakan kepentingan orang lain
yaitu pihak konsumen. Siakap moderat dalam prilaku konsumen ini kemudian
menjadi logik dari gaya konsumsi Islam, yang sifatnya nisbih dan dinamik.*®
5. Etika Konsumsi dalam Islam

Setiap orang mukmin berusaha mencari kenikmatan dengan cara mematuhi
perintah-Nya dan memuaskan dirinya sendiri dengan barang-barang dan anugrah-
anugrah yang diciptakan (Allah swt) untuk umat manusia demi kemaslahatan umat.
Konsumsi berlebih-lebihan yang merupakan ciri khas masyarakat yang tidak
mengenal Tuhan, dikutuk dalam Islam dan disebut dengan pemborosan (israf) atau
menghambur-hamburkan harta tanpa guna (tabzir). Ajaran-ajaran Islam
menganjurkan pola konsumsi dan penggunaan harta secara wajar dan berimbang
yakni pola yang terletak di antara kekikiran dan pemborosan.

Konsumsi di atas dan melampaui tingkat mudarat (wajar) dianggap israf dan
tidak disenangi Islam. Perilaku konsumsi seringkali dipandang sebagai

homogenisasi atau heterogenisasi budaya global.”” Homogenisasi dapat diartikan

26 Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi . . . h. 50.

2 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Jakarta, PT Era Adicitra Intermedia,
2011), h. 140.
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bahwa budaya lokal akan terkooptasi oleh budaya global atau justru yang terjadi
sebaliknya. Budaya lokal akan semakin menunjukkan eksistensinya di tengah
berkembangnya budaya global. Perubahan perilaku konsumsi seringkali
dipandang sebagai hal yang negatif, menjadi kambing hitam dalam beberapa hal
termasuk terdegradasinya budaya lokal, budaya bangsa maupun budaya Islam.?
Perubahan perilaku konsumsi seringkali dipandang sebagai hal yang negatif,
menjadi kambing hitam dalam beberapa hal termasuk terdegradasinya budaya
lokal, budaya bangsa maupun budaya Islam.

Seperti dirasakan dan disaksikan dalam kehidupan sehari- hari, bahwa
hidup sehat dan kuat mutlak harus ditopang oleh perilaku konsumsi, baik perilaku
konsumsi yang berkaitan sandang maupun pangan ataupun papan. Bahkan
perilaku konsumsi itu telah diatur dalam Islam sedemikian rupa guna mencapai
tingkat kesehatan dan kekuatan yang prima. Demikian juga halnya kehidupan
yang ditopang oleh fasilitas yang baik atau bagus, akan mendatangkan perilaku
hidup yang baik dan bagus pula, baik perilaku itu bersifat perilaku keagamaan
maupun bersifat perilaku keduniaan.”

2. Teori Konsumsi
a. Pengertian Konsumsi

Konsumsi berasal dari bahasa Inggris, yaitu to consume yang berarti memakai
atau menghabiskan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata konsumsi itu

diartikan dengan pemakaian barang hasil produksi. Secara luas konsumsi adalah

Al Fitri, “Budaya Konsumerisme Masyarakat Perkotaan” dalam Majalah Empirika,
Vol. XI. No. 01, (2007), h. 1.

2 Andi Bahri S, ‘Etika Konsumsi dalam Perspektif Islam’, Jurnal Studi Islamika, Vol. 11,
No.02, (Desember, 2014).
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kegiatan untuk mengurangi atau menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa, baik
secara sekaligus maupun berangsur-angsur untuk memenuhi kebutuhan.*

Secara sederhana, konsumsi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai pemakaian
barang untuk mencukupi suatu kebutuhan secara langsung. Konsumsi juga diartikan
dengan penggunaan barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan manusiawi (the use
of goods and services in the satisfaction of human wants). Menurut Yusuf al-
Qardhawi, konsumsi adalah pemanfaatan hasil produksi yang halal dengan batas
kewajaran untuk menciptakan manusia hidup aman dan sejahtera.**

Dalam ekonomi Islam konsumsi juga memiliki pengertian yang sama, tapi
memiliki perbedaan dalam setiap yang melingkupinya. Perbedaan mendasar dengan
konsumsi ekonomi konvensional adalah tujuan pencapaian dari konsumsi itu sendiri,
cara pencapaiannya harus memenuhi kaidah pedoman syaraiah islamiyyah.

Konsumsi adalah kegiatan memanfaatkan barang-barang atau jasa dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Barang-barang yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan hidup ini tergantung dari pendapatan yang diperoleh. Barang-barang yang
dihasilkan oleh produsen bukan hanya digolongkan menjadi barang mewah dan
barang tidak mewah, tetapi dapat juga dibagikan menjadi barang-barang untuk
memenuhi kebutuhan pokok dan barang-barang yang tergolong bukan untuk

kebutuhan pokok.*

%0 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam 2, (Pekanbaru: al-Mujtahadah Press, 2014) h. 93.

$hyusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, alih Bahasa Zainal Arifin, DahliaHusin,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 137.

%2Arif Pujiyono, Teori Konsumsi Islami, (Jurnal Dinamika Pembangunan,Volume. 3 No. 2,
Desember 2006), h. 197.

%3 Soeharno, Teori Mikroekonomi, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,2007) h. 6
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Konsumsi pada hakikatnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam rangka
memenuhi kebutuhan. Dalam kerangka Islam perlu dibedakan dua tipe yang
dilakukan oleh konsumen muslim, yaitu pengeluaran yang dilakukan seorang muslim
untuk memenuhi kebutuhan duniawinya dan keluarga, serta pengeluaran yang
dilakukan semata-mata untuk mencari akhirat. Norma-norma konsumsi tersebut
dijelaskan dalam teori konsumsi Islam dengan berdasarkan kepada etika konsumsi,
prioritas konsumsi, kepuasan dalam konsumsi, rasionalitas konsumen muslim dan
prilaku konsumsi dalam perspektif Islam.*

b. Bentuk-Bentuk Perilaku Konsumsi

Al-Ghazali menyebutkan bahwa ada tiga alasan mengapa seseorang harus
melaksanakan aktivitas-aktivitas ekonomi, yaitu: (1) mencukupi kebutuhan hidup
yang bersangkutan, (2) mensejahterakan keluarga, dan (3) membantu orang lain
yang membutuhkan. Ghazali tidak hanya menyadari keinginan manusia untuk
mengumpulkan kekayaan, tetapi juga kebutuhan untuk persiapan kedepannya. Namun
demikian ia memperingatkan bahwa jika semangat ‘“selalu ingin lebih” ini
menjerumus kepada keserakahan dan pengejaran nafsu pribadi, maka hal itu pantas
dikutuk.®

M. Fahin Khan menggambarkan ibarat manusia mempunyai dua keranjang
yang harus diisi sama, keranjang tersebut adalah keranjang dunia dan akhirat.
Keranjang pertama diisi dengan kebutuhan dunia dan keranjang kedua diisi dengan
amalan-amalan yang baik, seperti: zakat, infak, sadagah di jalan Allah. Hubungannya

dengan masalah ekonomi adalah masalah ekonomi yang diukur lewat pendapatan

% Mawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Alfa Riau Graha UNRI PRESS, 2007) h. 82

% Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2008) h.
63
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seseorang, maka pendapatan yang besar dan dibelanjakan untuk kebutuhan-kebutuhan
hidup manusia haruslah seimbang.

Jika seorang konsumen telah mampu melihat adanya kebutuhan- kebutuhan
yang harus dipenuhinya, maka yang harus dilakukan kemudian adalah mengetahui
seberapa besar kebutuhan itu. Ini berarti permintaan harus dihentikan ketika
kebutuhan dunia sedah terpenuhi. Pengeluaran konsumsi seorang muslim didalam Al-
Qur’an biasanya menggunakan istilah infak. Pengeluaran-pengeluaran infak biasanya
diharapkan akan mendatangkan ridha Allah. Dalam perkembangan pemikiran kata
infak oleh para ahli tafsir diartikan secara berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Infak dalam Al-Qur’an ada yang mengartikan pengeluaran berupa zakat yang wajib,
sedekah sunah maupun nafkah atas keluarga. Namun sebagian yang lain mengatakan,
bahwa infak adalah mencakup pengeluaran wajib maupun sunah. Dengan kata lain,
kata infak mencakup nafkah (konsumsi) untuk diri sendiri maupun keluarga, nafkah
(zakat) sedekah untuk memakmurkan masyarakat dan untuk perjuangan di jalan Allah
swt. %

Mengacu pada pandangan Keynes yang menyatakan konsumsi yang dilakukan
rumah tangga konsumen dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, maka Khan membagi
tingkat pendapatan masyarakat atas: (1) pendapatan yang berada di atas nisab (nilai
minimal aset yang terkrna wajib zakat) dan (2) pendapatan yang berada di bawah
nisab. Naiknya pendapatan akan meningkatkan konsumsi tapi peningkatan konsumsi

lebih kecil dari peningkatan pendapatan.®’

% Adi Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008) h. 90.

%" Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam,Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009) h. 40.
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Dalam melakukan konsumsi utility yang diterima harus sebanding dengan apa
yang telah dikeluarkan (dibelanjakan) sehingga terjadi keseimbangan antara apa yang
diterima dengan apa yang didapat. Dalam perkembangannya, pengukuran terhadap
nilai utility (kepuasan) yang terdapat dalam sebuah komoditas tidak lagi
menggunakan standar angka atau nilai (ordinally). Akan tetapi pengukuran yang
digunakan terhadap utility menggunakan peningkatan atau preferensi vyaitu
melakukan komparaasi dengan barang lain untuk menentukan selera pasar.

Dengan begitu dapat dipahami bahwa barang tersebut mempunyai nilai utility
yang lebih tinggi dari barang lain. Permintaan seseorang terhadap sebuah komoditas
sangat dipengaruhi oleh tingkat harga yang ditawarkan. Prefensi seorang muslim akan
sangat jauh berbeda dengan prefensi seorang non-Muslim dan seterusnya. Karena itu
ada tiga unsur yang dapat mempengaruhi prilaku seseorang konsumen dalam
berkonsumsi, yaitu: rasionalitas, kebebasan ekonomi, dan utility.*

Batasan konsumsi dalam Islam terdapat dalam firman Allah sebagai berikut:

QS. Al-Bagarah/2: 168-169.
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Terjemahnya:

Wahai manusia makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di
bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya
setan itu musuh yang nyata bagimu. Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh
kamu agar berbuat jahat dan keji dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui
tentang Allah.*

% Said Sa’ad Marthono, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta:
Maktabah ar-Riyadh 2001) h.72-73.

% Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf
Al-Quran, 2019)
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c. Faktor-Faktor Konsumsi

Tingkat pendapatan bukanlah sau-satunya faktor yang mempengaruhi tingkat
konsumsi masyarakat, terdapat beberapa faktor lain di luar pendapatan yang juga
menentukan pengeluaran yang digunakan masyarakat. Beberapa faktor yang bisa
berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat antara lain:

1) Distribusi Penghasilan

Tambahan penghasilan mempunyai arti yang berbeda bagi beberapa orang
berdasarkan status sosialnya. Bagi orang yang berpendapatan tinggi, tambahan
penghasilan lebih banyak digunakan untuk menembah tabungannya, sedangkan
beberapa orang dengan penghasilan rendah maka tambahan penghasilan tersebut akan
digunakan untuk menambah konsumsi.

2) Jumlah Penduduk

Banyaknya jumlah penduduk akan berpengaruh pada konsumsi masyarakat.
Suatu perekonomian yang penduduknya relatif banyak, pengeluarannya untuk
konsumsi akan lebih besar, sebaliknya perekonomian yang memiliki penduduk yang
relatif sedikit maka pengeluaran untuk konsumsi lebih sedikit.

3) Banyaknya kekayaan masyarakat yang berwujud (Asset Liquid).

Banyaknya alat liquid yang tersedia juga merupakan faktor lain yang

mempengaruhi konsumsi. Misalnya: tabungan, uang tunai, obligasi dan lain lain.

Semua alat liquid tersebut dapat diuangkan untuk menambah konsumsi.

4) Banyak barang-barang yang tahan lama dalam masyarakat
Barang-barang konsumsi yang tahan lama seperti: rumah, mobil, televisi dan

lain-lain yang dimiliki oleh masyarakat dapat menambah pengeluaran konsumsi,
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karena semakin banyak pendapatan yang dikeluarkan untuk barang kebutuhan
konsumsi hamun juga dapat mengurangi pengeluaran konsumsi karena di masa yang
akan datang dapat menambah penghasilan.
5) Sikap masyarakat terhadap kehematan

Prilaku dan kebiasaan seseorang sangat mempengaruhi pengeluaran konsumsi
misalnya kebiasaan brhemat. Sikap masyarakat terhadap penghematan akan
mengurangi pengeluaran konsumsi, seseorang lebih memilih untuk menyimpan uang
dalam bentuk tabungan dan asuransi daripada membelanjakannya.*’
6) Selera

Konsumsi masing-masing individu berbeda meskipun individu tersebut
mempunyai umur dan pendapatan yang sama, hal ini disebabkan karna adanya
perbedaan selera pada tiap individu.
7) Faktor Sosial Ekonomi

Faktor sosial ekonomi misalnya umur, pendidikan, dan keadaan keluarga juga
mempengaruhi terhadap pengeluaran konsumsi. Pendapatan akan tinggi pada
kelompok umur muda dan mencapai puncaknya pada umur pertengahan dan pada

akhirnya turun pada umur tua.

8) Kekayaan
Kekayaan secara eksplisit namun implisit sering dimasukkan dalam fungsi

agregat sebagai faktor yang menentukan konsumsi. Seperti dalam pendapatan

“0° Muhammad Abdu Azis, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi
Masyarakat, diakses dari https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&
url=https://eprints.usn.ac, Diakses tanggal 20Agustus 2021.


http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j
http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j

32

permanen yang dikemukakan oleh Friednam, Albret Ando dan Franco Modigliani
menyatakan bahwa hasil bersih dari suatu kekayaan merupakan faktir yang penting
dalam menentukan konsumsi. Beberapa ahli ekonomi lain memasukan aktiva lancar
sebagai komponen kekayaan sehingga aktiva lancar memainkan peran yang penting
pula dalam menentukan konsumsi.
9) Keuntungan atau Kerugian Kapital

Keuntungan kapital yaitu naiknya hasil bersih dari kapital akan mendorong
tambahnya konsumsi, sebaliknya dengan adanya kerugian kapital akan mengurangi
konsumsi.
10) Tingkat harga

Sejauh ini anggapan konsumsi rill merupakan fungsi dari pendapatan rill.
Oleh karna itu, naiknya pendapatan nominal yang disertai dengan naiknya tingkat
harga dengan proporsi yang sama tidak akan merubah konsumsi rill.**
d. Konsep Kesederhanaan dalam Konsumsi

Al-Quran sebagai umat pertengahan, dan karena itu Islam menganjurkan
prinsip kesederhanaan dan keseimbangan dalam semua langkah kepada mereka. Di
bidang konsumsi, harta maupun makanan, sikap pertengahan adalah sikap utama.
Baik “kurang dari semestinya” (yakni kikir) maupun “lebih dari semestinya” (yakni
berlebihan) dilarang. Sebelum membicarakan rekomendasi Islam bagi kesederhanaan,
terlebih dahulu kita bicarakan mengenai sikap Islam terhadap kekikiran dan

berlebihan (boros).*

“'Muhammad Abdu Azis, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Masyarakat,
diakses dari https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web& rct=j& url=https://eprints.usn.ac,
Diakses tanggal 20Agustus 2021.

*2 Muhammad Sharief Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar (Fundamental Of
Islamic Economic System) (Jakarta: Kencana, 2019), h. 143.


http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j
http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j
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1) Kikir

Orang yang kikir adalah orang yang tidak membelanjakan uang untuk dirinya
maupun keluarganya sesuai dengan kemampuannya, demikian pula ia tidak
mengeluarkan uangnya untuk sedekah.*?
2) Boros

Islam mengutuk pemborosan seperti halnya kekikiran, karena keduanya
berbahaya bagi perekonomian Islam. Kekikiran menahan sumber daya masyarakat
sehingga tidak dapat digunakan dengan sempurna, sementara pemborosan
menghamburkan sumber daya itu untuk hal-hal yang tak berguna dan berlebihan.
3) Sederhana

Sikap tengah antara dua ekstrem kikir dan boros direkomendasikan oleh Islam
sebagai jalan yang terbaik.**
3. Teori Konsumsi dalam Islam

Dalam Islam, tujuan konsumsi bukanlah konsep utilitas melainkan
kemaslahatan (mashlahah). Pencapaian mashlahah tersebut merupakan tujuan dari
magashid al-syari‘ah (tujuan diturunkannya syariat Islam). Konsep utilitas sangat
subjektif karena bertolak belakang pada pemenuhan kepuasan atau wants, dan
konsep mashlahah relatif lebih objektif karena bertolak pada pemenuhan kebutuhan
atau needs. Mashlahah dipenuhi berdasarkan pertimbangan rasional normatif dan

positif, maka ada kriteria yang objektif tentang suatu barang ekonomi yang memiliki

* Muhammad Sharief Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar (Fundamental Of
Islamic Economic System) (Jakarta: Kencana, 2019), h. 143.

* Muhammad Sharief Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar (Fundamental Of
Islamic Economic System) (Jakarta: Kencana, 2019), h. 147.
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mashlahah ataupun tidak. Adapun utility ditentukan lebih subjektif karena akan
berbeda antara satu orang dengan yang lainnya.

Tujuan konsumsi adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia.
Kebutuhan itu dapat dikategorikan menjadi tiga hal pokok, yaitu:*®
1) Kebutuhan primer (dharuriyyah)

Kebutuhan yang berkaitan dengan hidup mati seseorang. Seperti kebutuhan
pada oksigen, makanan dan minuman. Manusia harus terus berusaha untuk
mempertahankan kehidupannya dengan melakukan pemenuhan kebutuhan primernya
sebatas yang dibutuhkan dan tidak berlebihan.

2) Kebutuhan sekunder (hajiyyah)

Kebutuhan yang diperlukan untuk mengatasi kesulitan, tetapi tidak sampai
mengancam kehidupan bila tidak dipenuhi dan segala sesuatu yang dapat
memudahkan dalam melakukan tugas-tugas penting diklasifikasikan sebagai
kebutuhan sekunder, misalnya kendaraan untuk menjalankan usaha agar efektif,
sarana prasarana pendidikan, kesehatan dan sebagainya.

3) Kebutuhan tersier (tahsinniyah)

Kebutuhan yang bersifat asesoris, perlengkapan dan memberikan nilai tambah
pada pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder, misalnya makanan yang terhidang
diatas meja makan dengan tata boga dan tata krama penyediaan yang baik. Makanan
adalah kebutuhan primer, peralatan masak dan wadah penyajian merupakan

kebutuhan sekunder dan tata boga serta tata krama penyajian merupakan kebutuhan

** |dri, Hadis Ekonomi Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta, PT Kharisma Putra
Utama, 2017), h. 106.
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tersier. Termasuk dalam kebutuhan tersier adalah perhiasan, parfum, desain rumah
dan sebagainya.

Dalam memenuhi tiga kebutuhan tersebut, umat Islam tidak semata-mata
memperhatikan aspek terpenuhinya salah satu atau semua kebutuhan itu. Ada aspek
lain yang tidak kalah pentingnya, yaitu tujuan utama daripada pemenuhan kebutuhan
umat Islam adalah sebagai sarana penolong untuk beribadah kepada Allah.
Pemenuhan kebutuhan (konsumsi) dengan niat untuk meningkatkan stamina dalam
bingkai ketaatan dan pengabdian kepada Allah akan menjadikannya bernilai ibadah
yang berpahala jika disertai niat pendekatan diri kepada Allah seperti makan, tidur
dan bekerja.*®

Sebagai ilustrasi, suatu pertanyaan "apakah minuman keras mempunyai
utilitas?". Maka seorang pemabuk akan mengatakan "ya" dan seorang produsen
minuman keras juga akan mengatakan "ya" dengan alasan miras merupakan
komoditas yang sangat menguntungkan sehingga dapat memberikan laba maksimum.
Kemudian petugas pajak atau pemerintah juga akan mengatakan "ya", karena
minuman keras dapat memberikan pemasukan yang relatif cukup besar, maka
pemerintah memberikan izin. Di sisi lainnya, aspek negatif yang ditimbulkan
minuman keras lebih besar dari manfaat yang ada. Maka dengan menggunakan
kacamata moral dan medis, maka timbul suatu pertanyaan, apakah minuman keras

mempunyai mashlahah?" Sudah tentu jawabannya "tidak".*’

% |dri, Hadis Ekonomi Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta, PT Kharisma Putra
Utama, 2017), h. 108.

*" Ika Yunia Fauzia, dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magashid al-Syariah, h. 166.
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C. Tinjauan Teori Konseptual
Definisi istilah adalah sesuatu yang disusun oleh peneliti dari kajian pustaka
akan tetapi tidak dilengkapi dengan pengambilan data dilapangan.*® Agar tidak terjadi

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.

1. Tinjauan

Tinjauan adalah kegiatan merangkum sejumlah data besar yang masih mentah
kemudian mengelompokan atau memisahkan komponen-komponen serta bagian-
bagian yang relevan untuk kemudian mengkaitkan data yang dihimpun untuk
menjawab permasalahan.
2. Konsumsi

Konsumsi secara etimologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pemakaian barang hasil produksi, baik pakaian, makanan dll. Sedangkan pelakunya
disebut sebagai konsumen.*® Konsumsi, dari bahasa Belanda consumptie, ialah suatu
kegiatan yang bertujuan mengurangi atau menghabiskan daya guna suatu benda, baik
berupa barang maupun jasa, untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara
langsung.*®
3. M. Abdul Mannan

Muhammad Abdul Mannan merupakan seorang tokoh ekonomi Islam yang
menganjurkan pembentukan Bank Dunia Islam Muslim World Bank, lima tahun
sebelum pembentukan sesungguhnya dari Islamic Development Bank (IDB) pada

tahun 1975 di Jeddah, Arab Saudi.

“®pinton Setya Mustafa, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Tindakan Kelas dalam Pendidikan Olahraga, (Universitas Negeri Malang, 2020), h. 33.

“*pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008), Edisi.1-1, h. 728

%0 http://id.wikipedia.org/wiki/Konsumsi (diakses 8 Oktober 2020)


http://id.wikipedia.org/wiki/Konsumsi
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4. Konsumsi Islam

Konsumsi dalam Islam diartikan sebagai penggunaan terhadap komoditas
yang baik dan jauh dari sesuatu yang diharamkan, maka, sudah barang tentu motivasi
yang mendorong seseorang untuk melakukan aktifitas konsumsi juga harus sesuai

dengan prinsip konsumsi itu sendiri.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang
ada. Berbagai karakteristik khas yang dimiliki, penelitian kualitatif memiliki
keunikan tersendiri sehingga berbeda dengan penelitian kuantitatif.*

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Penggunaan metode ini dengan alasan bahwa fokus dalam penelitian
ini adalah pemikiran M. Abdul Mannan tentang konsumsi terhadap pola konsumsi
mahasiswa perbankan syariah IAIN Parepare. Sementara pendekatan fenomenologi
bertujuan untuk menggambarkan makna dari pengalaman hidup yang dialami oleh
beberapa individu, tentang konsep atau fenomena tertentu, dengan mengeksplorasi
struktur kesadaran manusia jadi disini peneliti ingin mengetahui makna dari
pengalaman atau pengamatan yang dialami mahasiswa perbankan syariah 1AIN
Parepare tentang konsumsi.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada kampus IAIN Parepare.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan 2 bulan lamanya disesuaikan dengan

kebutuhan penelitian.

5! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h.6.
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C. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini memerlukan berbagai macam literatur yang berkaitan dengan

judul yang akan diteliti, selain harus banyak membaca, peneliti harus betul-betul
menganalisis serta menyimpulkan pendapat. Data-data yang dikumpulkan secara
garis besar adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung atau pihak
pertama. Data ini dikumpulkan peneliti secara khusus bertujuan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Sifat dari sumbernya merupakan hasil observasi terhadap
kejadian, kegiatan, maupun hasil pengujian.>® Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh melalui wawancara secara langsung kepada mahasiswa

pebankan syariah IAIN Parepare.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara, pada umumnya dapat berupa bukti, laporan, buku, jurnal, artikel dan
data yang relevan dengan penelitian ini. Dalam hal ini data sekunder diperoleh dari:
a. Kepustakaan (Buku-buku salah satunya karya M. Abdul Mannan yang berjudul
Teori dan Praktek Ekonomi Islam, skripsi)

b. Internet (Jurnal, artikel)
D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data

Teknik yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Metode kualitatif yaitu dengan menghimpun data menggunakan metode

sebagai berikut:

52 Arfan Ikhsan, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha IImu, 2008), h.65.
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1. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data dengan
melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang
mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang
kondisi objek penelitian tersebut.>®* Adapun objek yang menjadi fokus observasi
adalah mahasiswa kampus IAIN Parepare.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu, ini merupakan proses Tanya jawab secara lisan , dimana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik.>* Yang menjadi objek wawancara yaitu mahasiswa
perbankan syariah IAIN Parepare dan Dosen perbankan syariah.
3. Dokumetasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data diperoleh dari dokumen- dokumen
dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini.>> Metode pengumpulan data
dengan dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian, jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.
E. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang

lebih menekankan pada data atau informasi pada sikap dan jumlah orang. Adapun uji
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas dan uji

konfirmabhilitas.

%33yofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual dan
Aplikasi SPSS (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Perss, 2010), h.134.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Cet.IV; Jakarta:Bumi Aksara, 2016), h.160.
*Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.130.



42

1. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas, bagaimana mencocokkan antara temuan dengan apa yang
sedang diobservasi.® Dalam mencapai kredibilitas ada beberapa tekhnik vyaitu:
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi,
diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, member check.”” Uji kredibilitas data
atau kepercayaan data penelitian kualitatif terdiri atas perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan
referensi dan member check.
a. Perpanjangan Pengamatan

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap sebagai
orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang diberikan belum lengkap, tidak
mendalam, dan masih memungkinkan banyak hal yang dirahasiakan. Dengan
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka,
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Apabila
telah terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana
kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. Dalam
perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian, yaitu dengan
cara melakukan pengamatan apakah data yang diperoleh sebelumnya itu benar atau
tidak ketika dicek kembali ke lapangan. Bila setelah dicek kembali ke lapangan sudah

benar, berarti sudah kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri

*®Muslim Salam, Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif Menggugat Doktrin Kualitatif
(Makassar: Masagena Press, 2011), h. 115.

%'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D,
(Cet. 25; Bandung: Alfabeta, 2017), h.368.
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oleh peneliti. Sebagai bentuk pembuktian bahwa peneliti telah melakukan uji
kredibilitas, maka peneliti dapat melampirkan bukti dalam bentuk surat keterangan
perpanjangan pengamatan dalam laporan penelitian.
b. Meningkatkan ketekunan
Peneliti dapat meningkatkan ketekunan dalam bentuk pengecekan kembali
apakah data yang telah ditemukan itu benar atau tidak, dengan cara melakukan
pengamatan secara terus-menerus, membaca berbagai referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi yang terkait, sehingga wawasan peneliti akan semakin
luas dan tajam. Sebagai contoh, ketika melihat sekelompok masyarakat yang sedang
olahraga pagi, bagi sebagian orang aktivitas ini hanya sebagai sarana untuk
memelihara kesehatan secara fisik, namun peneliti dapat memiliki pandangan yang
berbeda setelah dilakukannya pencermatan secara mendalam, sehingga diketahui
olahraga pagi itu merupakan sarana untuk transaksi bisnis.”
c. Triangulasi
Sebuah konsep metodologis pada penelitian kualitatif yang perlu diketahui
oleh peneliti kualitatif selanjutnya adalah teknik triangulasi. Tujuan triangulasi adalah
untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun interpretatif dari
penelitian kualitatif. Triangulasi diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan data
melalui beragam sumber, teknik, dan waktu.
1) Triangulasi sumber Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Sebagai contoh,

untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan menteri kesehatan,

8 Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif
di Bidang Kesehatan Masyarakat’, Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12, Edisi 3, 2020, h.
148.
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maka pengujian keabsahan terhadap data yang telah diperoleh dapat dilakukan
kepada bawahan yang dipimpin, kepada atasan yang menugasi, dan kepada rekan
kerja. Data dari ketiga sumber yang berbeda tersebut, tidak dapat dirata-ratakan
seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dapat dideskripsikan, dikategorisasikan,
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber
data tersebut. Data yang telah dianalisis tersebut dapat menghasilkan suatu
kesimpulan yang selanjutnya dapat dilakukan kesepakatan (member check) dengan

tiga sumber data tersebut.>®

2. Pengujian Konfirmabilitas
Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji dependability,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability

berarti menguji hasil penelitian, dikaitan dengan proses penelitian.®

F. Tekhnik Analisis Data

Analisis data adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi,
serta meningkatkan data sehingga mudah untuk dibaca. langkah pertama dalam
analisis adalah membagi data atas dua kelompok atau kategori. Adapun analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Dalam analisis data peneliti menggunakan metode Miles dan Huberman ini,
yaitu setelah data dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka selanjutnya data di reduksi,

disajikan, dan ditarik kesimpulan serta verifikasinya.

% Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di
Bidang Kesehatan Masyarakat’, h. 149.

*Muslim Salam, Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif Menggugat Doktrin Kualitatif . h.
117.
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1. Reduksi Data

Yaitu suatu bentuk analisis data dengan menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpula-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan di
verifikasi.
2. Penyajian Data

Berupa sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya
penarkan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Sejak awal pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin,
alur sebab akibat dan proposisi. Setelah didapat kesimpulan-kesimpulan sementara,
kemedian menjadi lebih rinci dan menjad kuat dengan adanya bukti-bukti dari data.
Kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul
dari data di uji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni sebagai
validitas dari data itu sendiri.®*

Demikian dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui wawancara atau
dokumentasi, digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat, serta dipisah-
pisahkan dan dikategorikan sesuai dengan rumusan masalah. Dengan demikian

metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data.

%1exi J Moleong, Metodologi Penelitian, (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2004), h.45



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah terhadap Konsumsi Islam
1. Konsumsi dalam Islam

Islam sebagai rahmatan Ilil alamin menjamin agar sumber daya dapat
terdistribusi secara adil. Salah satu upaya untuk menjamin keadilan distribusi
sumberdaya adalah mengatur bagaimana pola konsumsi sesuai dengan syariah
islamiyah yang telah ditetapkan oleh Al-Quran dan As-Sunnah. Konsep keberhasilan
dan kesuksesan seorang muslim bukan diukur dari seberapa besar harta kekayaan
yang diperoleh dan dimiliki.

Dalam Islam konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peran keimanan. Peran
keimanan menjadi tolak ukur penting karna keimanan memberikan cara pandang
dunia yang cenderung mempengaruhi kepribadian manusia, yaitu dalam bentuk
prilaku, gaya hidup, selera, sikap-sikap terhadap sesama manusia, sumber daya dan
ekologi.

Melalui wawancara, mahasiswa Perbankan syariah IAIN Parepare memberikan
pendapat beragam Kketika ditanya mengenai konsumsi Islam. Saudari Anggi
memberikan pendapat melalui ketarangan wawancara mengenai konsumsi Islam

bahwa:

“Konsumsi islam adalah konsumsi yang baik yang jauh dari kata haram.”®

Pendapat lain mengenai konsumsi Islam disampaikan oleh saudari Maya yang

mengatakan bahwa:

2Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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“Komsunsi Islam adalah pemenuh kebutuhan hidup.

bahwa:
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Pendapat lain dikemukakan oleh saudari Mila yang mengatakan bahwa:

“Komsumsi islam upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia baik jasmani
maupun rohani yang dimana tujuannya itu untuk maslahah (kebaikan) dimana
prinsip dari konsumsi islam yaitu menghindari hal-hal yang di haramkan.®

Pendapat hampir serupa dikemukakan oleh saudari Dilla yang mengatakan

“Konsumsi Islam adalah suatu penggunaan barang maupun makanan dan
minuman dengan tetap memperhatikan keharaman yang terkandung
didalamnya.”®

Pendapat lain dikemukakan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:

“Yang saya ketahui dalam konsumsi islam yaitu di anjurkan utk mengonsumsi
sesuatu yg halal saja dan menghindari mengonsumsi yg haram dan riba.”®

Pendapat lain dikemukakan oleh saudari Reski yang mengatakan bahwa:

“Setahu saya, konsumsi Islam itu adalah penggunaan produk yang sesuai
dengan aturan dalam islam dengan memperhatikan halal dan haramnya
produk.”®’

Pendapat lain dikemukakan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:

“Konsumsi Islam adalah penggunaan suatu komoditas yg baik dan jauh dari
sesuatu yang haram.”®

Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa, menurut mereka konsumsi

Islam adalah pemenuhan kebutuhan manusia baik jasmani maupun rohani yang mana

®Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus

IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%*Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus

IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus

IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus

IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®"Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus

IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®®Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus

IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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dalam pemenuhannya selalu memperhatikan prinsip-prinsip konsumsi dan halal
haramnya.

Pendapat lain dikemukakan oleh saudari Arifna yang mengatakan bahwa:

“Konsumsi Islam gyaitu mengkonsumsi sesuatu yang dihalalkan dan tidak
berlebih-lebihan.”

Pendapat lain dikemukakan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:
“Konsumsi Islam adalah mengonsumsi secara tidak berlebihan.”™

Pendapat lain dikemukakan oleh saudari Adinda yang mengatakan bahwa:

“Konsumsi Islam merupakan suatu kegiatan pemanfaatan akan sesuatu yg
dimana disesuaikan sesuai kebutuhan dan tidak berlebih-lebihan.”’

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa, menurut mereka konsumsi
Islam pemenuhan kebutuhan dengan cara yang tidak berlebih-lebihan.

Keterangan mahasiswi-mahasiswi di atas didukung dengan keterangan yang
disampaikan oleh bapak Arwin salah satu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

IAIN Parepare yang mengatakan bahwa:

“Konsumsi dalam Islam menurut saya adalah konsumsi yang selalu
memperhatikan kehalalan suatu produk yang akan di konsumsi baik itu berupa
makanan, minuman atau pakaian. Konsumsi dalam Islam harus selalu
memperhatlkan yang namanya pr|n5|p prinsip, aspek dan unsur-unsur yang
telah di atur dalam ajaran Islam.” Z12

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendapat
mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare yang juga didukung oleh argument
bapak dosen mengenai konsumsi Islam berbeda-beda dan beragam namun secara

garis besar mereka memahami bahwa konsumsi Islam adalah upaya untuk memenuhi

®Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

“Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

" adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

72 Arwin, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti
di Kampus IAIN Parepare, tanggal 06 Januari 2022.
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kebutuhan manusia baik jasmani maupun rohani yang dimana tujuannya itu untuk
maslahah dengan selalu menghindari hal-hal yang di haramkan.

Dalam konsumsi Islam dibagi menjadi tiga jenis kebutuhan yaitu kebutuhan
dharuriyah, kebutuhan hajiyyah, dan kebutuhan tahsiniyyah.

a. Kebutuhan Dharuriyyah

Kebutuhan ini meliputi, khifdu din (menjaga agama), Khifdu nafs (menjaga
kehidupan), Khifdu ‘agl (menjaga akal), khifdu nasl (menjaga keturunan), dan Khifdu
mal (menjaga harta). Untuk menjaga kelima unsur tersebut maka syariat Islam
diturunkan. Kelima kebutuhan tersebut yang relevan dengan objek penelitian ini
adalah Khifdu nafs (menjaga kehidupan), manusia dalam melanjutkan kehidupannya
secara normal harus berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya melalui aktivitas
konsumsi.”

Oleh sebab itu tujuan yang bersifat dharuririyah adalah tujuan utama untuk
pencapaian kiehidupan yang abadi bagi manusia Lima kebutuhan dharuriyah tersebut
harus dapat terpenuhi, apabila salah satu kebutuhan tersebut diabaikan akan terjadi
ketimpangan atau mengancam keselamatahn umat manusia baik di dunia maupun di
akhirat kelak.

Melalui wawancara, mahasiswa Perbankan syariah IAIN Parepare memberikan
pendapat beragam ketika ditanya mengenai kebutuhan dharuriyyah. Saudari Arifna
memberikan pendapat melalui ketarangan wawancara mengenai kebutuhan

dharuriyyah bahwa:

Muksana Pasaribu, MAslahat dan Perkembangannya Sebagai Dasar Penetapan Hukum
Islam, Jurnal Justitia, Vol. 1, No. , 2016, h.353-355.
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“Kebutuhan dharuriyyah merupakan kebutuhan paling utama dan paling
penting. Kebutuhan ini harus terpenuhi agar manusia dapat hidup layak.”"

Pendapat yang sama disampaikan oleh saudari Adinda yang mengatakan

bahwa:

“Kebutuhan dharuriyyah adalah kebutuhan paling utama dan pallng penting.
Kebutuhan ini harus terpenuhi agar manusia dapat hidup layak.”’

Keterangan lain disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:

“Kebutuhan ini merupakan kebutuhan primer atau paling penting, kebutuhan
ini harus terpenuhi agar manusia dapat hidup layak. Jika memenuhi kebutuhan
dharuriyyah, dapat dengan baik melakukan konsumsi sesuai syariah.”"®

Ketiga hasil wawancara di atas sama menjelaskan bahwa kebutuhan
dharuriyah adalah kebutuhan yang paling utama dan harus dipenuhi untuk kehidupan
yang layak.

Keterangan di atas sejalan dengan keterangan yang disampaikan oleh saudari

Nunu yang mengatakan bahwa:

“Kebutuhan dharuriyah berarti kebutuhan manusia yang harus terpenuhi bila
tidak di penuhi maka terancam keselamatannya seperti kebutuhan pokok atau
makanan sehari hari.”’’

Keterangan serupadengan di atas dikemukakan oleh saudari Risda yang

mengatakan bahwa:

“Menurut saya kebutuhan ini merupakan kebutuhan paling utama dan paling
penting. Kebutuhan ini harus terpenuhi agar manusia dapat hidup layak. Jika
kebutuhag ini tidak terpenuhi hidup manusia akan terancam didunia maupun
akhirat.”’

"Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®Adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

""Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan dharuriyyah
adalah kebutuhan yang harus dipenuhi untuk keselamatan di dunia maupun di akhirat.
Pendapat lain disampaikan oleh saudari Anggi melalui wawancara yang

mengatakan bahwa:

“Menurut saya kebutuhan dharuriyyah itu memang harus terpenuhi sebagai
penunjang hidup, dengan tetap memperhatikan aturan dalam Islam.”"

Pendapat yang sama disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya kebutuhan dharuriyyah itu memang harus terpenuhi sebagai
penunjang hidup, dengan tetap memperhatikan aturan dalam Islam.”®

Serupa dengan keterangan diatas, saudari Reski juga memberikan keterangan

yang sama yaitu:
“Menurut saya kebutuhan dharuriyyah itu memang harus terpenuhi sebagai
penunjang hidup, dengan tetap memperhatikan aturan dalam Islam.”®*

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa kebutuhan dharuriyyah
merupakan kebutuhan yang memang harus dipenuhi dengan berlandasan aturan

Islam.

Pendapat lain diungkapkan oleh saudari Dilla yang mengatakan bahwa:

“Caranya adalah dengan melihat beberapa aspek seperti dari halal dan
haramnya, kemaslahatannnya, kebutuhan dan kewajibannya.”®

Keterangan lain juga disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan

bahwa:

“Kebutuhan dhuriyyah seperti kebutuhan untuk menjaga akal sehat, menjaga
harta yg dimaksud tidak menggunakan harta berlebihan dan boros.”

" Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

# Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

#Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Hasil wawancara dengan mahasiswi-mahasiswi di atas juga di dukung oleh

argument yang diberikan oleh Bapak Arwin selaku dosen yang mengatakan bahwa:

“Kebutuhan dharuriyyah dalam istilah konvensional adalah kebutuhan primer
atau kebutuhan pokok. Kebutuhan pokok ini merupakan kebutuhan yang
memang harus dipenuhi karena jika tidak dipenuhi akan memberikan efek
negative dan kemudharatan dalam kelangsungan kehidupan baik di dunia
maupun di akhirat kelak.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa dari
beberapa mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare yang penulis wawancarai
mayoritas berpendapat bahwa kebutuhan dharuriyyah merupakan kebutuhan pokok
yang harus dipenuhi agar dapat menjalani kehidupan yang layak. Berdasarkan hasil di
atas maka dapat disimpulkan bahwa, mayoritas mahasiswi Perbankan Syariah
mengetahui maksud kebutuhan dharuriyyah hanya unsur khifdu nafs atau menjaga
kehidupan saja yaitu untuk memenuhi kebutuhan kehidupan seperti pemenuhan
makanan, pakaian dan tempat tinggal atau lebih dikenal dengan kebutuhan primer.
Padahal kebutuhan dharuriyyah bukan hanya mengenai hal tersebut melainkan lebih
luas maknanya, dan tidak hanya menyangkut kelayakan dan keselamatan kehidupan
dunia saya melainkan yang lebih penting adalah mengenai keselamatan akhirat kelak.
b. Kebutuhan Hajiyyah

Kebutuhan ini merupakan penguat dari kebutuhan dharuriyat. Maksudnya
untuk memudahkan kehidupan, menghilangkan kesulitan atau menjadikan
pemeliharaan yang lebih baik terhadap lima unsur pokok kehidupan manusia. Apabila
kebutuhan tersebut tidak terwujudkan, tidak akan mengancam keselamatannya,
namun akan mengalami kesulitan. Pada dasarnya jenjang hajiyat ini merupakan

pelengkap yang mengokohkan, menguatkan, dan melindungi jenjang dharuriyah.

# Arwin, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti
di Kampus IAIN Parepare, tanggal 06 Januari 2022.
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Atau lebih spesifiknya lagi bertujuan untuk memudahkan atau menghilangkan
kesulitan manusia di dunia.
Hal di atas sejalan dengan keterangan yang diberikan oleh saudari Eka yang

mengatakan bahwa:

“Apabila kebutuhan hajiyyah tidak terpenuhi tidak akan mengancam
keselamatan kehidupan umat manusia, namun manusia tersebut akan
mengalami kesulitan dalam melakukan suatu kegiatan. Kebutuhan ini
merupakan penguat dari kebutuhan dharuriyat.”®

Keterangan di atas sama dengan keterangan yang disampaikan oleh saudari

Risda yang mengatakan bahwa:

“Apabila kebutuhan hajiyyah tidak terpenuhi tidak akan mengancam
keselamatan kehidupan umat manusia, namun manusia tersebut akan
mengalami kesulitan dalam melakukan suatu kegiatan. Kebutuhan ini
merupakan penguat dari kebutuhan dharuriyah.”®

Kedua hasil wawancara di atas sama menjelaskan bahwa kebutuhan hajiyyah
merupakan penguat dari kebutuhan dharuriyyah yang jika tidak terpenuhi tidak akan
mengancam kehidupan namun akan menimbulkan kesulitan.

Keterangan hampir serupadisampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:

“Kebutuhan hajiyyah bersifat sekunder, yang diperlukan oleh manusia untuk
mempermudah dalam kehidupan dan menghilangkan kesulitan maupun
kesempitan. Jika ia tidak ada, akan terjadi kesulitan dan kesempitan yang
implikasinya tidak sampai merusak kehidupan.”®’

Pendapat serupa juga disampaikan oleh saudari Adinda yang mengatakan

bahwa:

“Kebutuhan hajiyyah adalahkebutuhan-kebutuhan sekunder, dimana tidak
terwujudkan keperluan ini tidak sampai mengancam keselamatannya, namun

%Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

8 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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akan mengalami kesulitan dan kesukaran bahkan mungkin berkepanjangan,
tetapi tldak sampai ketingkat menyebabkan kepunahan atau sama sekali tidak
berdaya.”®

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa kebutuhan hajiyyah adalah
kebutuhan sekunder yang dibutuhkan manuia untuk mempermudah kehidupan dan
menjauhkan dari kesulitan dan kesempita.

Keterangan lain juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Terkait kebutuhan hajiyyah yaitu jika penghasilan lebih maka bisa memenuhi
kebutuhan sekunder tersebut tetapi jika memang tidak bisa terpenuhi alangkah
baiknya jangan dipaksa selama masih bisa ditahan untuk tidak membelinya.”°

Pendapat yang sama disampaikan oleh saudari Anggi yang mengatakan

bahwa:

“Terkait kebutuhan hajiyyah yaitu jika penghasilan lebih maka bisa memenubhi
kebutuhan sekunder tersebut tetapi jika memang tidak bisa terpenuhi alangkah
baiknya jangan dipaksa selama masih bisa ditahan untuk tidak membelinya.”*

Pendapat yang sama disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan

bahwa:

“Terkait kebutuhan hajiyyah yaitu jika penghasilan lebih maka bisa memenuhi
kebutuhan sekunder tersebut tetapi jika memang tidak bisa terpenuhi alangkah
baiknya jangan dipaksa selama masih bisa ditahan untuk tidak membelinya.”*

Pendapat yang sama dengan keterangan di atas juga disampiakn oleh saudari

Mila yang mengatakan bahwa:
“Terkait kebutuhan hajiyyah yaitu jika penghasilan lebih maka bisa memenuhi
kebutuhan sekunder tersebut tetapi jika memang tidak bisa terpenuhi alangkah
baiknya jangan dipaksa selama masih bisa ditahan untuk tidak membelinya.”**

8adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

*’Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Hasil wawancara di atas serupa dan sama menjelaskan bahwa kebutuhan
hajiyyah dapat dipenuhi jika adanya penghasilan yang lebih untuk membantu
jalannya kehidupan.

Pendapat lain disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya, terkait mengenai kebutuhan hajiyyah adalah berkonsumsi
dengan melihat maslahat dalam produknya apa yang diperlukan sehingga
dapat mempermudah hidup dan menjauhkan kesulitan, jika tidak dilakukan
tidak akan sampai merusak kehidupan.”®

Sudut pandang lain mengenai kebutuhan hajiyyah disampaikan oleh saudari

Dilla yang mengatakan bahwa:

“Caranya adalah dengan melihat beberapa aspek seperti dari halal dan
haramnya, kemaslahatannnya, kebutuhan dan kewajibannya.”%*

Hasil wawancara mahasiswi perbankan di atas di dukung dengan ketengan
wawancara yang disampaikan oleh Bapak Arwin selaku dosen yang mengatakan

bahwa:

“Kebutuhan hajiyyah atau kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang dapat
dipenuhi jika kebutuhan dharuriyyah telah terpenuhi dengan baik. Kebutuhan
hajiyyah ini sejalan dengan pendapatan. Kebutuhan ini tidak wajib untuk
dipenuhi namun jika dipenuhi dalam membantu atau memberikan kemudahan
dalam kelangsunagn hidup.”*

Berdasarkan keterangan wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
pandangan mayoritas mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, secara garis besar
sesuai dengan definisi kebutuhan hajiyyah itu sendiri yaitu kebutuhan hajiyah

merupakan kebutuhan yang dipenuhi setelah terpenuhinya kebutuhan dharuriyya,

*’Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

®Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

*Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

*Arwin, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti
di Kampus IAIN Parepare, tanggal 06 Januari 2022.
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selain itu kebutuhan hajiyyah sifatnya untuk menyempurnakan kebutuhan
dharuriyyah. Pemenuhan kebutuhan hajiyyah tidak bersifat harus, apabila tidak
terpenuhi tidak akan mengancam kehidupan, akan tetapi akan memberikan pengaruh
berupa kesulitan dalam kehidupan.
c. Kebutuhan Tahsiniyyah
Kebutuhan ini muncul setelah kebutuhan dharuriyah dan kebutuhan hajiyat
terpenuhi, kebutuhan ini merupakan kebutuhan pelengkap. Kebutuhan tahsiniyah
tidak mengancam kelima hal pokok yaitu khifdu din (menjaga agama), khifdu nafs
(menjaga kehidupan), khifdu ‘aq/ (menjaga akal), khifdu nasl (menjaga keturunan),
serta khifdu maal (menjaga harta) serta tidak menimbulkan kesulitan umat manusia.
Keterangan di atas sejalan dengan keterangan wawancara yang disampaikan

oleh saudari Arifna yang mengatakan bahwa:

“Kebutuhan tahsiniyah adalah kebutuhan yang tidak mengancam kelima hal
pokok yaitu khifdu din (menjaga agama), khifdu nafs (menjaga kehidupan),
khifdu agl (menjaga akal), khifdu nasl (menjaga keturunan), serta khifdu maal
(menjaga harta) serta tidak menimbulkan kesulitan umat manusia.”*®

Keterangan serupa disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:

“Kebutuhan tahsiniyah yaitu kebutuhan yang tidak mengancam 5 hal pokok
yaitu menjaga agama, kehidupan, akal, harta dan keturunan.”®’

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa kebutuhan tahsiniyah
merupakan kebutuhan yang jika tidak dipenuhi tidak memberikan dampak terhadap
lima hal pokok.

Pendapat di atas sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh saudari

Maya yang mengatakan bahwa:

* Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

*"Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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“Kebutuhan tahsaniyah pelengkap dari 2 kebutuhan sebelumnya. kebutuhan
tahsaniyat diperlukan untk meningkatkan kualitas hidup seseorang.”*®

Hal serupa disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan bahwa:

“Kebutuhan ini tidak menimbulkan kesulitan umat manusia krna kebutuhan
ini muncul setelah kebutuhan dharuriyah dan kebutuhan hajiyyat terpenuhi.”®®

Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa kebutuhan tahsiniyah
menurakan kebutuhan pelengkap dan penyempurna dari dua kebutuhan sebelumnya.
Saudari Anggi melalui keterangan wawancara memberikan tanggapan terkait

kebutuhan tahsiniyyah sebagai berikut:

“Menurut saya terkait kebutuhan tahsiniyyah adalah kebutuhan yang apabila
tidak dipenuhi maka tidak juga mengancam kelangsungan hidug;, tapi jika
mampu, tidak masalah untuk dipenuhi namun jangan berlebihan.”*®°

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan

bahwa:

“Terkait kebutuhan tahsiniyyah adalah kebutuhan yang ketika tidak terpenuhi
tidak mengancam kelangsungan hidup, tapi ketika mampu itu tidak masalah
untuk dipenuhi dan jangan berlebihan.”***

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan

bahwa:

“Terkait kebuthan tahsiniyyah adalah kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi
maka tidak juga mengancam kelangsungan hidugz tapi jika mampu yah tidak
masalah untuk dipenuhi dan jangan berlebihan.”

%®Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

“Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

100 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

101Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

102Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Hasil wawancara yang sama di atas menjelaskan bahwa kebutuhan
tahsiniyyah adalah kebutuhan yang tidak mengencam kelangsungan hidup meskipun
tidak terpenuhi.

Pendapat lain disampaikan oleh saudari Adinda yang mengatakan bahwa:

“Keperluan tahsiniyyah adalah kebutuhan yang dibutuhkan manusia_agar
kehidupan mereka berada dalam kemudahan, kenyamanan, kelapangan.”*®

Pandangan lain juga dikemukakan oleh saudari Nuni yang mengatakan

bahwa:
“Kebutuhan tahsiniyyah ini merupakan tuntutan moral dan dimaksudkan
untuk kebaikan dan kemuliaan, jika konsumsinya tidak ada, maka tidak
sampai merusak atau menyulitkan hidup.”*

Pandangan lain juga dikemukakan oleh saudari Eka yang mengatakan bahwa:

“Kebutuhgm tahsiniyah, kebutuhan yang seseorang lebih ke kepuasan
pribadi.”

Pandangan lain juga dikemukakan oleh saudari Dilla yang mengatakan

bahwa:

“Caranya adalah dengan melihat beberapa aspek seperti dari halal dan
haramnya, kemaslahatannnya, kebutuhan dan kewajibannya.”*%

“Kebutuhan tahsiniyyah atau kebutuhan tersier menurut saya merupakan
kebutuhan pelengkap setelah kebutuhan dharuriyyah dan kebutuhan hajiyyah
terpenuhi. Kebutuhan ini lebih mengarah kepada kebutuhan psikologi
seseorang, kebutuhan ini tidak harus di penuhi karena tanpa dipenuhi
sebenarnya kehidupan kita akan tetap baik-baik saja.”*’

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa,

pandangan mayoritas mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare mengenai

%3 Adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

104Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

105Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

% pilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

197 Arwin, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti

di Kampus IAIN Parepare, tanggal 06 Januari 2022.
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kebutuhan tahsiniyyah sesuai dengan definisi kebutuhan tahsiniyyah itu sendiri yakni
sebagai pelengkap setelah dipenuhinya kebutuhan dharuriyyah dan kebutuhan
hajiyyah yang sifatnya tidak mengancam kelima hal pokok serta tidak mengancam

kehidupan apabila tidak dipenuhi.

2. Tujuan Konsumsi dalam Islam

Dalam Islam, tujuan konsumsi bukanlah konsep utilitas melainkan
kemaslahatan (maslahah). Pencapaian maslahah tersebut merupakan tujuan dari
maqashid al-syari'ah (tujuan diturunkannya syariat Islam). Konsep utilitas sangat
subjektif karena bertolak belakang pada pemenuhan kepuasan atau wants, dan
konsep mashlahah relatif lebih objektif karena bertolak pada pemenuhan kebutuhan
atau needs. Mashlahah dipenuhi berdasarkan pertimbangan rasional normatif dan
positif, maka ada kriteria yang objektif tentang suatu barang ekonomi yang memiliki
mashlahah ataupun tidak. Adapun utility ditentukan lebih subjektif karena akan
berbeda antara satu orang dengan yang lainnya.

Dari sudut pandang mahasiswa Perbankan IAIN Parepare sendiri
mengenai konsumsi Islam melalui wawancara, penulis menemukan beberapa
respon beragam namun pada intinya memiliki maksud yang sama. Salah satunya
dari saudari Anggi salah satu mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare

memberikan keterangan wawancara sebagai berikut:
“Menurut saya yang menjadi tujuan dari konsumsi adalah mengurangi
atau menghabiskan barang dan jasa dalam rangka pemenuhan kebutuhan
dan kepuasan secara langsung atau untuk memerauhi kebutuhan hidup
sebagai kepuasan melalui produk yang digunakan.”*®

%8 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, Wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 8 Desember 2021.
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Pendapat yang sama juga disampaikann oleh saudari Maya yang mengatakan

bahwa:

“Menurut saya yang menjadi tujuan dari konsumsi adalah mengurangi atau
menghabiskan barang dan jasa dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan
kepuasan secara langsung atau untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagai
kepuasan melalui produk yang digunakan.”%

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Menurut saya yang menjadi tujuan dari konsumsi adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidup serta sebagai penunjang kepuasan melalui produk produk
yang digunakan.”**

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:

“Menurut saya tujuan dari konsumsi adalah sebagai pemenuhan kebutuhan
hidup di'ilrll memperoleh kepuasan tersendiri baik itu secara fisik maupun
rohani.”

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan

bahwa:

“Tujuan konsumsi menurut saya untuk memenuhi kebutuhan.”**?

Keterangan wawancara menjelakan bahwa tujuan konsumsi menurut
mereka adalah membelanjakan atau menghabiskan guna barang atau jasa untuk
memenuhi kebutuhan, keperluan dan keinginan baik secara langsung maupun
secara tidak langsung. Keterangan lain juga di sampaikan oleh saudari Dilla yang
juga merupakan mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare yang memberikan

keterangan wawancara sebagai berikut:

19\ aya

110 Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021

1R jsda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021

12Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021
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“Konsumsi_bertujuan untuk memenuhi kebutuhan maupun keinginan setiap
individu.”

Serupa dengan pendapat di atas saudari Eka juga memberikan keterangan

yang hampir sama yang mengatakan bahwa:

“Tujuan konsumsi menurut saya pastlnya untuk memenuhi kebutuhan,
kemudian memenuhi kepuasan pr1bad1

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:

“Untuk memenuhi kebutuhan jasmani maupun rohani terutama kebutuhan
akan makanan yang dikonsumsi setiap hari.”*

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan

bahwa:

“Dengan berkonsumsi saya dapat memenuhi kebutuhan hidup dan
memperoleh kepuasaan dalam diri saya.”**°

Berdasarkan keterangan wawancara di atas, kedua naasumber tersebut
beranggapan bahwa konsumsi bertujuan untuk memberikan pemenuhan terhadap
kebutuhan dan keinginan pribadi. Tanggapan lain juga disampaikan oleh saudari Mila

yang mengatakan bahwa:

“Tujuan konsumsi yang paling utama yaitu untuk memenuhi kebutuhan
manusia baik jasmani maupun rohani, dimana tujuan konsumsi dalam teori
ekonomi konvensional adalah mencari kepuasan (utility) tertinggi.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas secara garis bersar maka dapat

disimpulkan bahwa menurut mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare adalah

13pjlla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

14Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

115 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021

18Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021

17Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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konsumsi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan seseorang secara
pribadi baik secara jasmani maupun secara rohani melalui pemanfaatan guna barang
dan jasa untuk mencapai kepuasan tertinggi.

Dari hasil wawancara beberapa narasumber tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemikiran mahasiswa perbankan syariah mengenai tujuan konsumsi lebih dominan ke
pemikiran ekonomi konvensional. Namun, dari beberapa mahasiswa perbankan yang
penulis wawancara, pemikiran berbeda disampaikan oleh saudari Adinda yang

mengatakan bahwa:
“Tujuan dari konsumsi adalah memaksimalkan maslahah.”**®

Pendapat yang disampaikan oleh saudari Adinda sejalan dengan tujuan
konsumsi Islam yaitu untuk kepentingan kemaslahahatan karena dinilai lebih objektif
disbanding dengan utility yang dinilai lebih subjektif.

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswi
Perbankan Syariah IAIN Parepare memahami konsumsi Islam hal ini dibuktikan
dengan mahasiswi Perbankan Syariah dapat membedakan kebutuhan dharuriyyah,
hajiyyah, dan tahsiniyyah meskipun masih secara garis kecil. Namun, sebagian besar
mahasiswi Perbankan Syariah lebih memahami tujuan konsumsi secara konvensional
yakni untuk memenuhi kebutuhan untuk mencapai kepuasan, padahal tujuan

konsumsi dalam Islam adalah untuk kepentingan kemaslahatan.

B. Pola Konsumsi Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare
Pola konsumsi suatu masyarakat atau individu, termasuk pula mahasiswa,

berbeda-beda satu sama lain. Pola konsumsi mahasiswa di prodi Perbankan Syariah

8 adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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dapat berbeda dengan pola konsumsi mahasiswa Perbankan Syariah yang lain. Untuk
kebutuhan perkuliahan tiap mahasiswa pasti memiliki pola konsumsi yang berbeda.
Pola konsumsi adalah kebutuhan manusia baik dalam bentuk benda maupun jasa
yang dialokasikan selain untuk kepentingan pribadi juga keluarga yang didasarkan
pada tata hubungan dan tanggung jawab yang dimiliki yang sifatnya terealisasi
sebagai kebutuhan primer dan sekunder tidak hanya kebutuhan primer dan sekunder,
kebutuhan manusia dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu, primer, sekunder dan tersier.

Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang harus dipenuhi, jika tidak
terpenuhi manusia akan kesulitan dalam kehidupannya. Kebutuhan sekunder adalah
kebutuhan yang mendukung kebutuhan primer atau pelengkap, kebutuhan sekunder
akan terpenuhi jika kebutuhan primer sudah terpenuhi. Kebutuhan tersier adalah
kebutuhan mewah, orang yang dapat memenuhi kebutuhan ini akan terangkat derajat
dan martbatnya. ™

Produk-produk yang dikonsumsi oleh mahasiswa Perbankan Syariah beragam
namun tetap dalam cakupan sandang, pangan, dan papan yang merupakan kebutuhan
primer serta produk-produk yang tergolong dalam kebutuhan sekunder dan tersier.
Hal ini sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh saudari Adinda yang

mengatakan bahwa:

“Produk-produk yang saya konsumsi adalah produk-produk sandang, pangan,
dan papan.”120

Keterangan lain juga disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:

"*Maulana Hanggar Briliandi, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi, (Surakarta:
PT Raja. Grafindo, 2018), h. 116.

120adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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“Banyak, seperti makanan, pakaian, penggunaan transportaSI penggunaan
aplikasi untuk berbelanja kebutuhan dan biaya kuliah. »i2l

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan

bahwa:

“Ada banyak produk yg biasa saya konsumsi, salah satu contoh belanja
pakaian, makanan dalam memenuhi kebutuhan.”#?

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa produk-produk yang
dikonsumsi oleh informan secara garis besar adalah produk sandang, pangan, dan
papan.

Keterangan di atas juga sejalan dengan keterangan yang disampaikan oleh

saudari Arifna yang mengatakan bahwa:

“Makanan dan miniman, produk kesehatan seperti vitamin untuk menjaga
stamina, peralatan rumah tangga seperti pengharum ruangan.”

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Anggi yang mengatakan

bahwa:

“Produk yang paling sering saya konsumsi ialah produk makanan, dan juga
minuman.

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan

bahwa:

“Yang paling sering saya konsumsi yaitu produk makanan dan minuman.”®

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Eka yang mengatakan

bahwa:

121Rjsda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

22Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

28 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

124 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

15Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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“Produk yang biasa saya konsumsi itu banyak, seperti makanan, minuman,
pakaian, dan lain sebagainya.”

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa produk-produk yang
dikonsumsi oleh informan secara garis besar adalah produk sandang, pangan, dan
papan.

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Pada umumnya produk

yang paling sering dikonsumsi itu adalah produk
makanan dan minuman.”

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan

bahwa:

“Produk yang biasa saya konsumsi adalah produk-produk makan, pakaian,
dan lain-lain.”*?®

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan

bahwa:

“Produk yang biasa saya konsumsi adalah berbagai macam produk makanan
yang berlebel halal.”*?

Berdasarkan keterangan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa produk-
produk yang dikonsumsi oleh mayoritas mahasiswi Perbankan Syariah pada dasarnya
merupakan produk-produk yang memenuhi kebutuhan primer berupa sandangn,
pangan, dan papan seperti makanan, minuman, dan pakaian. Kemudian pemenuhan
kebutuhan sekunder berupa produk kesehatan dan penggunaan transportasi. Dan

produk-produk pemenuhan kebutuhan tersier berupa peralatan rumah tangga.

126EKa, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

127Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

28Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Dalam berbelanja atau mengonsumsi terkadang ada ritual atau hal-hal yang
sudah menjadi kebiasaan tersendiri oleh seseorang. Seperti halnya mahasiswi-
mahasiswi Perbankan Syariah. Seperti yang disamapaikan oleh saudari Adinda

melalui wawancara yang mengatakan bahwa:

“Melihat label halal, melihat waktu kadaluarsanyanya dan mengucapkan
basmalah.”**

Keterangan hampir sama disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:
“Tentu saja dengan membaca doa agar yang dikonsumsi mendapat berkah.**

Pendapat serupa disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan bahwa:
“Ritual yang biasa saya lakukan adalah membaca basmalah.”**2

Berdasarkan wawancara di atas menjelasakn bahwa ritual yang dilakukan oleh
informan adalah senantiasa membaca basamalah.

Pendapat serupa disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:
“Saya cukup berdoa ketika mengkonsumsi makanan.”**

Pendapat serupa disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:
“Mencuci kedua tangan dan membaca doa sebelum makan.”**

Pendapat serupa disampaikan oleh saudari Eka yang mengatakan bahwa:
“ritual mungkin tidak paling cuma berdoa.”**®

Berdasarkan wawancara di atas menjelasakn bahwa ritual yang dilakukan oleh

30adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

131Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

132pilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

33Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

3¥Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

1%Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.



67

informan adalah senantiasa membaca doa.

Hal yang hampir serupa dikatakan oleh saudari Mila yang mengatakan bahwa:

“Kalau masalah ritual pada dasarnya tidak ada, selama makanan danlminuman
tersebut halal dan bersih yah dalam artian layak untuk di konsumsi.”**

Sama dengan keterangan di atas, saudari Anggi juga memberikan pendapat

yang sama bahwa:

“Kalau masalah ritual pada dasarnya tidak ada, selama makanan dan minuman
tersebut halal dan bersih yah dalam artian layak untuk di konsumsi. Terkait
produk pakaian biasanya sebelum dipakai ada beberaga ritual yaitu mencuci
dulu sebelum pakai jika produk tersebut baru dibeli.”**’

Sama dengan keterangan di atas, saudari Reski juga memberikan pendapat

yang sama bahwa:

“Kalau masalah ritual pada dasarnya tidak ada, selama makanan dan minuman
tersebut halal dan bersih yah dalam artian layak untuk di konsumsi. Terkait
produk pakaian biasanya sebelum dipakai ada beberaga ritual yaitu mencuci
dulu sebelum pakai jika produk tersebut baru dibeli.”**®

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa informan
melakukan ritual berupa mengecek kehalalan dan kebersihan suatu produk sebelum
dikonsumsi, selan itu ritual lain yang dilakukan adalah produk (pakaian) sebelum
digunakan.

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Tidak ada. Tetapi sebagian orang ada yang melakukan ritual sebelum
mengkonsumsi  sesuatu sebalggi adat dan tradisi turun temurun sesuai
kepercayaan masing-masing.”

%8Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

37 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

138Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

139 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:

“Ritual yang saya lakukan adalah sebelum mengkomsumsi kita tentunya
membeli sesuatu yang diperlukan.”**°

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa, sebelum mengonsumsi
sesuatu, mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare memiliki ritual-ritual tersendiri
yang hampir serupa. Pada garis besarnya mahasiswi Perbankan Syariah 1AIN
Parepare memperhatikan kehalalan suatu produk, kebersihan, dan yang paling
ditekankan adalah senantiasa membaca basmalah sebelum mengonsumsi produk.

Selain mengenai ritual, hal lain yang perlu diperhatikan adalah memilah dan
mendahulukan hal-hal yang menjadi kebutuhan dibanding keinginan. Mengenai hal
ini, mahasiswi Perbankan Syariah memberikan pendangan yang menjelaskan bahwa
meraka selalu memprioritaskan kebutuhan atau keperluan dibandingkan dengan
kesenangan dan kemewahan. Hal ini dapat dibuktikan dengan keterangan wawancara,

seperti yang disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:

“Saya selalu mendahulukan untuk memenuhi hal yang menjadi keperluan atau
kebutuhan karena merupakan sesuatu yang mendesak dan harus segera di
penuhi contohnya makanan yang dimakan setiap hari.”*

Hal lain disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:

“Membeli produk karna keperluan, Dengan membeli produk sesuai dengan
keperluan itu berarti kita membutuhkan barang itu sehingga kita dapat
menghabiskan guna produknya, jika kita membeli produk karna kesenangan

gt_a_u Ilglezmewahan itu sama saja menghamburkan uang dan hanya merugikan
ir.”

Keterangan yang lebih terperinci dikemukakan oleh saudari Arifna yang

“OMaya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

“INunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

Y2Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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mengatakan bahwa:

“Menurut saya membeli produk karena keperluan adalah semua barang
ataupun jasa yang dibutunkan manusia demi menunjang segala aktivitas
dalam kehidupan sehari-sehari manusia tersebut. Kesenangan dan kemewahan
lebih bersifat tambahan, ketika keperluan pokok telah terpenuhi.”*?

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
mahasiswi Perbankan Syariah 1AIN Parepare selalu memprioritaskan untuk
memenuhi  kebutuhan atau keperluhan sebelum memenuhi kesenangan dan
kemewahan. Pemenuhan kebutuhan sifatnya perlu dan mendesak untuk segera
dipenuhi karena apabila tidak terpenuhi dapat mengancam kehidupan dalam hal ini
dapat memberikan kesulitan-kesulitan dalam kehidupan. Setelah pemenuhan
kebutuhan barulah dapat memenuhi hal yang sifathnya pemenuhan kesenangan atau
kemewahan karena hal ini sifatnya tidak terlalu mendesak melainkan hanya untuk
memberikan kepuasan pada saat pemenuhannya.

Terkait mengenai kehalalan suatu produk dapat dengan mudah untuk
diketahui karena Indonesia memiliki lembaga tersendiri yang bertugas memeriksa
kehalalan produk-produk yang kemudian apabila dipastikan tidak adanya unsur yang
diindikasi haram maka akan diberikan label halal di setiap produk, maka dengan
mudah akan diketahui bahwa suatu produk halal untuk dikonsumsi. Namun, hal ini
tidak berarti bahwa produk yang tidak ada label halal dari MUI adalah haram, label
halal dari MUI sifatnya hanya sebagai bentuk usaha untuk memastikan suatu produk
halal untuk dikonsumsi, selain itu tidak semua produk didaftarkan ke MUI untuk
diperiksa karena mengingat prosedur yang tidak mudah. Pada dasarnya suatu produk

halal selama tidak ditemukannya suatu hal atau unsur yang membuat suatu produk

“3Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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tersbut menjadi haram.

Mengenai kehalalan produk yang dikonsumsi, mahasiswi Perbankan Syariah
senantiasa memperhatikan label halal sebelum mengonsumsi suatu produk. Hal ini
dapat dibuktikan dari hasil wawancara dengan saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:

“Saya tidak akan membeli produk yang tidak ada label halalnya karena dalam
Islam label halal sangat penting gunanya memberikan rasa aman bagi para
konsumen. Juga, sebagai jaminan untuk mereka kalau produk yang mereka
konsumsi tersebut aman dari unsur yang tidak halal dan diproduksi dengan
cara halal dan beretika.”*

Hal serupa juga dikemukakan oleh saudari Reski yang mengatakan bahwa:

“Lebih baik tidak dikonsumsi, karena tidak adanya kejelasan terkait label
halal atau haram.”**®

Keterangan wawancara di atas memberikan penjelasan bahwa apabilatidak
tertera label halal MUI, informan di atas lebih memilih untuk tidak mengkonsumsi
produk tersebut karena dianggap tidak kejelasan mengenai kehalalannya.

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Anggi yang mengatakan

bahwa:

“Yang saya lakukakan adalah lebih baik saya tidak mengonsumsi produk
tersebut, karena tidak kejelasan terkait labelnya halal atau haram.”*

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan

bahwa:

“Yang saya lakukakan adalah lebih baik saya tidak mengonsumsi produk
tersebut, karena tidak kejelasan terkait labelnya halal atau haram.”**’

%4 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

14°Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

146 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

47 Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Keterangan hampir serupa disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan

bahwa:

“Saya lebih baik tidak konsumsi walaupun saya telah membelin nya karena
tidak adanya kejelasan terkait halal atau haramnya barang tersebut.”

Keterangan wawancara di atas memberikan penjelasan bahwa apabilatidak
tertera label halal MUI, informan di atas lebih memilih untuk tidak mengkonsumsi
produk tersebut karena dianggap tidak kejelasan mengenai kehalalannya.

Keterangan hampir serupa disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan

bahwa:

“Saya tidak akan membelinya karena kita tidak tahu apakah makanan itu
layak dikonsumsi atau tidak, apalagi tidak sesuai dengan SOP.”**

Keterangan hampir serupa disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan

bahwa:

“Jika tidak ada label maka tindakan saya adalah tidak di kosnsumsi karena
tidak semua makanan dapat di konsumsi karena dalam islam mengenal yang
namanya halal dan haram.”**°

Keterangan hampir serupa disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan

bahwa:

“Saya rasa, saya harus lebih selektif dalam memilih produk yg akan di
konsumsi dengan memilih produk yang berlebel halal. Karna ini menyangkut
tentang agama dimana kita sebagai umat Islam harus mengkonsumsi makanan
yangg halal.”***

Keterangan wawancara di atas memberikan penjelasan bahwa apabilatidak

tertera label halal MUI, informan di atas lebih memilih untuk tidak mengkonsumsi

148 Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

Y*Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

ONunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

151 Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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produk tersebut karena dianggap tidak kejelasan mengenai kehalalannya.

Pemahaman lain disampaikan oleh saudari Adinda yang mengatakan bahwa:

“Sebelum terbukti terbuat dari bahan yang haram, semua produk yang beredar
di pasaran dihukumi suci dan halal dikonsumsi meskipun tidak ada label halal
dari MUI. Label halal dari MUI hanya bagian dari usaha memastikan sebuah
produk hla})lzal, bukan penentu kehalalan atau keharaman sebuah makanan atau
produk.”

Keterangan hampir serupa disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan

bahwa:

“Mencari tau apakah bahan yang terkandung dalam makanan tersebut bukan
merupall%n salah satu dari hal-hal yang diharamkan untuk dikonsumsi dalam
Islam.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat simpulkan bahwa mayoritas
mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare tidak akan membeli produk yang tidak
tidak ada label halal MUI karena dianggap tidak jelas halal haeramnya. Tapi, ada juga
mahasiswi yang tidak serta merta tidak membeli melainkan mengecek terlebih dahulu
komposisi dari produk tersebut untuk mencari tahu unsure-unsur hala dan haramnya
suatu produk. Namun secara gari besar dapat dikatakan bahwa mahasiswi Perbankan
Syariah IAIN Parepare selalu memperhatikan kehalalan suatu produk sebelum
memutusakan untuk mengonsumsinya.

Selain mengenai halal haramnya suatu produk, harga juga menjadi hal penting
yang diperhatikan ketika akan mengonsumsi suatu produk. Karena ketika harga tidak
sesuai dengan kemampuan maka akan menjadi beban ketika akan mengonsumsi suatu
produk. Hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan oleh saudari Nunu yang

mengatakan bahwa:
“Tentu harga sangat berpengaruh pada keinginan untuk membeli sesuatu

152 adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

153 Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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karena tidak semua keinginan dapat terpenuhi Jika seeseorang tidak mampu
membelinya dengan harga yang sangat mahal.”*>*

Keterangan hampir serupa disampaikan oleh saudari Adinda yang mengatakan

bahwa:

“Harga menjadi hal yang penting untuk diperhatiakn, karena jika ada harga
produk yang lebih terjangkau akan menbjangkau lebih banyak pembelian
dibanding produk yang harganya mahal.”*®

Pendapat serupa disampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan bahwa:

“Salah satu faktor utama dalam membeli barang adalah harga. Harga yang
terjangkau bukan berarti harga harus terlampau murah. Apabila harga terlalu
murah hingga di bawah standar, bisa jadi konsumen malah ragu mengenai
kualitas produk tersebut.”**®

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa harga menjadi salah satu faktor
penentu dalam konsumsi, harga yang terjangkau akan lebih menarik tentunya
dibanding dengan produk yang dijual dengan harga yang mahal.

Pendapat serupa juga disampaikan oleh saudari Anggi yang mengatakan

bahwa:

“lya pasti tentu karna harga menjadi salah satu pengaruh dalam hal membeli
sesuatu.”™’

Pendapat yang sama disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan

bahwa:

“lya pastiSEentu karna harga menjadi salah satu pengaruh dalam hal membeli
sesuatu.”

Pendapat yang sama disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan bahwa:

¥ Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

155 Adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

56 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%7 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

8Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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“Tentu harga menjadi pengaruh dalam membeli sesuatu.”

Pendapat yang sama disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Tentu harga menjadi pengaruh dalam hal membeli sesuatu.”*®°
Keterangan yang sama disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan

bahwa:

“Tentu ada pengaruhnya karena harga sangatlah menentukan nilai jual suatu
barang.”'*!

Keterangan wawancara di atas menggambarkan bahwa harga sangatlah
berpengaruh dalam menentukan suatu produk dapar dikonsumsi atau tidak.
Keterangan yang sama disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:

“lya tentu saja ada, menurut saya harga dan kualitas barang sangat
berpengaruh dalam pembelian sesuatu.”

Sudut pandang lain disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:
“Menurut saya tidak ada, ketika seseorang berkeinginan untuk membeli

produk pasti akan bersikeras bagaimana agar mendapatkan produk yang

diinginkannya tanpa mempedulikan harga.”*°

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa harga
menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh mayoritas Mahasiswi Perbankan Syariah

IAIN Parepare sebelum memutuskan untuk mengonsumsi suatu produk karena

*Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

160Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

181 Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

162Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

83Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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apabila produk yang diinginkan terlalu mahal maka akan sulit untuk dibeli. Mencari
produk yang serupa atau hampir sama dengan produk yang diinginkan dengan harga
yang lebih terjangkau menjadi alternative paling baik yang dilakukan Mahasiswi
Perbankan Syariah IAIN Parepare agar tetap dapat memenuhi keinginan dengan tidak
memberikan beban mengenai harga.

Selain permasalahan harga, kualitas produk juga menjadi hal yang tidak kalah
penting yang harus diperhatikan sebelum mengonsumsi suatu produk. Orang-orang
biasanya berpikiran bahwa tidak masalah jumlahnya sedikit asalkan kualitasnya
terjamin. Namun, tidak sedikit orang juga beranggapan bahwa tidak masalah kuliatas
jelek asalkan jumlahnya banyak sehingga penggunaan produk dapat digunakan secara
bergantian.

Mengenai hal ini, mahasiswi memiliki beragam pendapat. Salah satunya

pendapat yang disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:

“Saya lebih mementingkan kualitas, karna untuk apa membeli suatu produk
jika produknya buruk dan tidak tahan lama.”**

Sependapat dengan saudari Nuni, saudari Dilla juga mengemukakan bahwa

kualitas lebih penting sebagaimana keterangannya bahwa:

“Saya mementingkan kualitas karena barang yang berkualitas akan
memuaskan kita dalam mengkonsumsi barang tersebut.”®

Pendapat serupa juga disampaikan oleh saudari Adinda yang mengatakan

bahwa:

“Kualitas, sebab jika kita puas dengan apa yang dibeli maka kita akan
melakukan oembelian yang berulang kali.”*

84Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%5pilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

166 Adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Anggi yang mengatakan

bahwa:

“Mementingkan kualitas, karena ketika klfa7litas memaksimalkan maka ada
rasa puas tersendiri bagi yg mengonsumsi.”*°

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Mementingkan kualitas, karena ketika kualitas bagus maka ada rasa puas
tersendiri bagi saya terkait konsumen.”*®

Pendapat serupa juga disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan

bahwa:

“Saya mementingkan kualitas karena barang yang, berkualitas akan
memuaskan kita dalam mengkonsumsi barang tersebut.”

Pendapat serupa juga disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan

bahwa:

“Saya mementingkan kualitas karena produk yang berkualitas berarti produk
yang mutunya atau bahannya pasti terjamin.”*

Pendapat serupa juga disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:

“Saya lebih mementingkan kualitas suatu produk krna berbelanja dengan
kualitas yang baik, membuat saya merasa puas dengan apa yang saya beli.”*"*

Pendapat berbeda juga disampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:
“Saya mementingkan keduanya karena Sulit harus menentukan satu di antara

187 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

168Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

16% Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

YNunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

"Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.



77

dua pilihan tersebut, karena kedua hal tersebut saling berkaitan dan
membutuhkan.”!"

Keterangan di atas menggambarkan bahwa mayoritas Mahasisiwi Perbankan
Syariah IAIN Parepare lebih memilih membeli produk yang berkualitas meskipun
jumlahnya sedikit karena produk berkualitas cenderung memberikan kepuasan pada
saat penggunannya serta dapat bertahan lama karena memiliki kualitas yang baik.

Pendapat berlawan disampaikan oleh saudari Eka yang mengatakan bahwa:

“Saya pribadi lebih memilih mengutamakan kuantitas dibanding kualitas
produk, karena menurut saya dengan jumlah yang banyak penggunaan barang
atau produk dapat digunakan secara bergantian sehingga tidak terkesan
membosankan karena memakai barang yang itu-itu saja. Mengenai tahan lama
atau tidaknya suatu barang itu tergantung dari penggunaan dan cara kita
merawat barang kita sendiri, meskipun kualitasnya bagus jika kita tidak pintar
untuk menjaga barang tersebut juga akan cepat rusak.™"

Keterangan wawancara di atas menggambarkan pendapat lain mengenai
kualitas atau kuantitas. Berdasarkan keterangan di atas saudari Eka lebih
mengutamakan kuantitas dibandingkan kualitas karena dengan adanya jumlah yang
lebih banyak maka barang dapat digunakan secara bergantian sehingga tidak terkesan
monoton, dan mengenai ketahanan suatu barang tergantung dari cara penggunaan dan
perawat barang itu sendiri.

Selain diperuntukkan untuk konsumsi, pendapatan juga perlu disisihkan untuk
zakat, infaq, dan sedekah. Mengenai hal ini, melalui wawancara saudari Arifna

memberikan keterangan bahwa:

“Jika ada penghasilan tambahan, saya menyisihkan sebagian kepada orang
yang lebih membutuhkan dan memberikan dalam bentuk uang, hal tersebut
juga telah dijelaskan tentang manfaat sedekah kepada orang yang
membutukan yaitu sebagai penolak bala, penyubur pahala, menahan musibah,

72 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

18Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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dan kejahatan serta rezeki yang dilipat gandakan oleh Allah swt.”*"*

Hal serupa juga disampaikan oleh saudari Adinda yang mengatakan bahwa:
“lya, dalam bentuk sedekah dan zakat.”*"

Hal serupa juga disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan bahwa:

“Biasanya dalam zakat fitrah dibayarkan dengan beras 3,5 liter setiap bulan
ramadhan. Adapun sedekah, selain bisa dalam bentuk harta, dapat juga berupa
sumbangan tenaga atau pemlklran dan bahkan sekedar senyuman. Untuk
zakat infak dan sedekah itu hanya kita dan Allah yang mengetahui.”"®

Hal serupa juga disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan bahwa:

“Mengeluarkan zakat untuk membersihkan harta yang dimiliki dan harta yang
dimiliki jg adalah sebagian milik orang lain.”*"’

Berdasarkan ketengan wawancara menjelaskan bahwa mahasiswi [AIN
Parepare selalu menyisihkan pengahasilannya untuk berzakat dan sedekah.

Hal serupa juga disampaikan oleh saudari Anggi yang mengatakan bahwa:

“lya saya mengeluarkan sedekah, tergantung dari kebutuhan yang mau
disedekahi bisa dalam bentuk uang atau makanan maupun materi.” "

Hal serupa juga disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan bahwa:
“Saya selalu bersedekah di masjid.”*"®

Hal serupa juga disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:

“Saya 1tgci)asanya dengan cara infag dimana memberikan donasi ke yayasan
amal.”

Y% Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Hal serupa juga disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:

“Mengeluarkan dalam bentuk sedekah sepeti menyumbangkan sebgagian
uang kepada orang lain yang lebih membutuhkan.”*®*

Berdasarkan ketengan wawancara menjelaskan bahwa mahasiswi 1AIN
Parepare selalu menyisihkan pengahasilannya untuk sedekah baik di masjid, di
yayasan amal, maupun kepada orang-orang yang membutuhkan

Hal ini sejalan dengan keterangan yang diberikan oleh saudari Mila yang

mengatakan bahwa:

“Saya rasa walaupun tidak kelebihan pendapatan saya juga bersedekah, zakat
dan infag. Cuma mungkin ketika memang dapat rezeki lebih jumlah
sedekahnya lebih meningkat dari pada biasanya.”*

Keterangan yang hampir sama disampaikan oleh saudari Eka yang

mengatakan bahwa:

“Meskipun saya tidak mendapat pendapatan lebih saya selalu sisihkan untuk
bersedekah, karena sedekah tidak ada nominal khususnya maka dari itu saya
sesuaikan dengan kondisi keuangan saya.”*

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa mahasiswi Perbankan
Syariah IAIN Parepare senantiasa membayar zakat yang sifatnya wajib dan juga tetap
bersedekah dan berinfaq baik berupa uang maupun barang kepada orang-orang yang
membutuhkan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa, pola
konsumsi mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare sesuai dengan ajaran Islam,
hal ini dikarenakan mahasiswi Perbankan Syariah 1AIN Parepare selalu

memperhatikan halal haramnya produk sebelum dikonsumsi dengan cara selalu

181 Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

82Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

183EKa, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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mengecek label halal dikemasan produk yang akan dikonsumsi, senantiasa
menyisihkan pendapatan untuk zakat, infag dan sedekah untuk orang-orang yang

membutuhkan, dan tidak melakukan konsumsi secara berlebih-lebihan.

C. Analisis Konsumsi Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare di Tinjau
dari perspektif M. Abdul Mannan
Setiap orang mukmin berusaha mencari kenikmatan dengan cara mematuhi
perintah-Nya dan memuaskan dirinya sendiri dengan barang-barang dan anugrah-
anugrah yang diciptakan Allah swt untuk umat manusia demi kemaslahatan umat.
Konsumsi berlebih-lebihan yang merupakan ciri khas masyarakat yang tidak
mengenal Tuhan, dikutuk dalam Islam dan disebut dengan pemborosan (israf) atau
menghambur-hamburkan harta tanpa guna (tabzir). Ajaran-ajaran Islam
menganjurkan pola konsumsi dan penggunaan harta secara wajar dan berimbang
yakni pola yang terletak di antara kekikiran dan pemborosan.
Melalui wawancara, mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare memiliki
argument beragam mengenai cara mengatur keuangan dalam konsumsi, ada yang
boros dan ada juga yang hemat. Mahasiswi yang hemat memberikan pandangan

seperti keterangan yang disampaikan oleh saudari Anggi yang mengatakan bahwa:

“Saya mengatur keuangan dall%En konsumsi secara hemat. Dengan cara tidak
berbelanja secara berlebihan.”

Hal ini sejalan dengan keterangan yang diberikan oleh saudari Eka yang

mengatakan bahwa:
“Saya termasuk orang yang hemat dan pengeluaran (konsumsi) saya harus
saya sesuaikan dengan pendapatan saya. Biasaya saya akan menentukan
kebutuhan™ sya, menggolongkannya sesuai dengan tingkat kepentingannya

18 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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apakah ini termasuk hal yg begitu mendesak atau dibutuhkn dan mana yg tdk
terlalu saya butuhkn sehingga bisa saya sisihkan terlebih dahulu untuk
kepentingan yang lain.”*®

Keterangan yang hampir sama disampaikan oleh saudari Dilla yang

mengatakan bahwa:

“Saya orang yang hemat. Hanya sekali-kali sj mengkonsumsi barang sesuai
keinginan selebihnya hanya men%konsumsi barang seadanya hanya sebatas
untuk memenuhi kebutuhan saja.”**®

Keterangan yang hampir sama disampaikan oleh saudari Nuni yang

mengatakan bahwa:

“Saya bukan tipe orang yang boros sebab saya mengonsumsi sesuai dengan
kebutuhan sendiri.”*®’

Keterangan yang hampir sama disampaikan oleh saudari Maya yang

mengatakan bahwa:
“Hemat, membeli sesuatu karena kebutuhan. dan sekali-kali membeli barang

yang diinginkan.”*®
Keterangan yang hampir sama disampaikan oleh saudari Mila yang

mengatakan bahwa:

“Saya cukup hemat dalam konsumsi.”

Keterangan yang hampir sama disampaikan oleh saudari Reski yang

mengatakan bahwa:

“Tergantung dari pemasukan. Tetapi lebih baik berhemat, meskipun
pe_maﬁgokan lebih tetapi berusaha untuk memenuhi produk yg sesuai kebutuhan
saja.”

85Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

18 Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

8"Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%8\aya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

189 Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Keterangan yang hampir sama disampaikan oleh saudari Arifna yang

mengatakan bahwa:

“Dalam memenuhli 1kebutuhan, saya menyesuaikan dengan pendapatan dan
kemampuan saya.”

Berdasarkan keterangan wawancara di atas menggambarkan bahwa mahasiswi
Perbankan Syariah hemat mengelola keuangan dalam konsumsi. Mereka dapat
memprioritaskan hal-hal yang menjadi kebutuhan dan mengesampinngkan keinginan
atau kemewahan dalam berkonsumsi sehingga tidak terkesan boros. Namun, pendapat
lain disampaikan oleh dua mahasiswi lain yaitu saudari Nunu dan saudari Risda yang

mengatakan bahwa:

“Saya termasuk orang yang boros, karena saya selalu_mmentingkan utk
kepuasan diri saya daripada harus memikirkan tabungan.”*%

Keterangan di atas didukung oleh keterangan yang disampaikan oleh saudari

Risda yang mengatajkan bahwa;

“Menurut saya lebih ke boros karna keinginan berbelanja

g lumayan tinggi
untuk hal yg diinginkan bukan di butuhkan pada saat i‘[u.”193y

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare hemat mengelola keuangan dalam
konsumsi namun masih ada juga mahasiswi Perbankan Syariah yang boros dalam

mengelola keuangan dan lebih memilih mementingkan kepuasan dalam konsumsi.

1%Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

191 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%2Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

1%%Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Konsumsi di atas dan melampaui tingkat mudarat (wajar) dianggap israf dan
tidak disenangi Islam. Perilaku konsumsi seringkali dipandang sebagai
homogenisasi atau heterogenisasi budaya global.'* Homogenisasi dapat diartikan
bahwa budaya lokal akan teradaptasi oleh budaya global atau justru yang terjadi
sebaliknya. Budaya lokal akan semakin menunjukkan eksistensinya di tengah
berkembangnya budaya global. Perubahan perilaku konsumsi seringkali
dipandang sebagai hal yang negatif, menjadi kambing hitam dalam beberapa hal
termasuk terdegradasinya budaya lokal, budaya bangsa maupun budaya Islam.*®®
Perubahan perilaku konsumsi seringkali dipandang sebagai hal yang negatif,
menjadi kambing hitam dalam beberapa hal termasuk terdegradasinya budaya
lokal, budaya bangsa maupun budaya Islam.

Menurut M. Abdul Mannan ada lima ketentuan mengenai konsumsi
makanan dikendalikan oleh lima prinsip, yaitu prinsip keadilan, prinsip
kebersihan, prinsip kesederhanaan, prinsip kemurahan hati dan prinsip moralitas.
a. Prinsip Keadilan

Dalam soal makanan dan minuman, yang terlarang adalah: darah, daging
binatang yang telah mati sendiri, daging babi, daging binatang yang ketika
disembelih diserukan nama selain nama Allah swt dengan maksud dipersembahkan
sebagai kurban untuk memuja berhala atau tuhan-tuhan lain, dan persembahan bagi

orang-orang yang dianggapsuci atau siapa pun selain Allah swt.!%

1% M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Jakarta, PT Era Adicitra Intermedia,
2011), h. 140.

S Al Fitri, “Budaya Konsumerisme Masyarakat Perkotaan” dalam Majalah Empirika,
Vol. XI. No. 01,(2007), h. 1.

%\, Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. dana Bhakti Prima
Yasa, 2014), h. 45.
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Melalui wawancara, mahasiswi Perbankan Syariah memberikan tanggapan
beragam ketika ditanya apakah merwka tahu mengenai makanan yang halal dan
haram untuk dikonsumsi. Ada yang hanya menjawab secara singkat, seperi saudari

Eka, Maya, Mila dan Dilla yang sama menjawab bahwa:
“Iya, saya tahu.”*%’

Keterangan lebih jelas disampaikan oleh saudari Anggi yang mengatakan

bahwa:

“Makanan yang dihalalkan dalam konsumsi adalah makanan yang mempunyai
logo halal. Sedanggkan makanan yg diharamkan dalam konsumsi adalah
sebaliknya karna kita tidak tau makanan tersebut apakah halal atau haram.”**®

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa makanan yang halal adalah yang
memiliki label halal sedangkan makanan yang haram adalah sebaliknya.

Pendapat lain disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:

“Yang di haramkan seperti darah, babi, bangkai, binatang yang disembelih
dengan nama selain Allah, makanan.”**°

Keterangan lebih jelas disampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:

“Makanan yang halal adalah makanan yang baik, tidak kotor dan makanan
yang dibolehkan untuk dimakan menurut ketentuan syari’at Islam sedangkan
makanan haram adalah makanan yang mengandung sesuatu yang dapat
membahayakan kesehatan dan tidak diperbolehkan dalam syariat islam seperti
darah, babi, bangkai, binatang yang disembelih dengan nama selain Allah.”*®

Keterangan serupa disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan bahwa:

“Makanan yang di haramkan yaitu darah, babi, bangkai, binatang yang
disembelih dengan nama selain Allah swt, makanan yg membahayakan tubuh,
didapatkan dari jalur yg haram seperti mencuri dll. Untuk makanan yg halal:

97 Eka, Maya, Mila, dan Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara
oleh peneliti di Kampus IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%8 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

% Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

20Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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makanan yang berlabel halal, tidak membahayakan.”?°*

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Setahu saya, makanan yang halal itu adalah makanan yang baik, tidak kotor,
tidak menjijikan dan ber label halal serta makanan haram itu adalah makanan
yang menjijikan seperti darahb babi, bangkai, binatang yang disembelih
dengan nama selain Allah swt.”?%

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan

bahwa:

“Makanan yang halal itu mempunyai label halal, sedangkan yang haram
dikonsumsi seperti salah satu contoh daging babi.”®

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa makanan haram adalah darah,
babi, bangkai, binatang yang disembelih dengan nama selain Allah swt, makanan yg
membahayakan tubuh, didapatkan dari jalur yg haram.

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
mayoritas mahasiswi Perbankan Syariah mengetahui perbedaan makanan halal dan
haram, mereka juga mampu menyebutkan makanan-makanan yang dihramkan seperti
yang dikemukakan olen M. Abdul Mannan yaitu darah, daging binatang yang telah
mati sendiri, daging babi, daging binatang yang ketika disembelih diserukan nama
selain nama Allah swt dengan maksud dipersembahkan sebagai kurban untuk memuja
berhala atau tuhan-tuhan lain, dan persembahan bagi orang-orang yang dianggapsuci
atau siapa pun selain Allah swit.

Melalui wawancara, mahasiswi Perbankan Syariah memberikan tanggapan

201 Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

22Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

23Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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beragam terkait prinsip keadilan, seperti yang disampaikan oleh saudari Anggi yang

mengatakan bahwa:

“Pemahaman saya terkait dengan keadilan dalam konsumsi adalah dimana
ketika dalam mencari produk kita harus memperhatikan mengenai konsumsi
tersebut a;z)akah produk tersebut halal atau haramnya produk yang akan kita
gunakan.”?*

Keterangan yang sama juga disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan

bahwa:

“Pemahaman saya terkait dengan keadilan dalam konsumsi adalah dimana
ketika dalam mencari produk kita hrus memperhatikan mengenai konsumsi
tersebut agakah produk tersebut halal atau haramnya produk yang akan kita
gunakan.” 0

Keterangan yang sama juga disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan

bahwa:

“Pemahaman saya terkait dengan keadilan dalam konsumsi adalah dimana
ketika dalam mencari produk kita harus memperhatikan mengenai konsumsi
tersebut agakah produk tersebut halal atau haramnya produk yang akan kita
gunakan.” 0°

Hasil wawancara di atas sama, ketiganya menjelaskan bahwa prinsip keadilan
dalam konsumsi adalah senantiasa memperhatikan halal haramnya produk sebelum
digunakan atau dikonsumsi.

Keterangan lain diutarakan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:

“Keadilan dalam konsumsi berarti mengonsumsi makanan halal yang tidak
membahayakan dan tidak mendzolimi anggota tubuh seperti berlebih lebihan
dalam mengonsumsi.”?’

Keterangan lain juga disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:
“Dengan mengkonsumsi sesuatu yg halal dan tidak membahayakan diri dan

24 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2®Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2%Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2"Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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org lain.”?%

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Eka yang mengatakan

bahwa:

“Keadilan di dalam konsumsi yaitu seperti memakan makanan yang halal
(tidak Qggram) dan memakan makanan yang baik atau tdk membahayakan
tubuh.”

Keterangan hampir sama juga disampaikan oleh saudari Arifna yang

mengatakan bahwa:

“Keadilan yang dimaksud adalah mengkonsumsi sesuatu yang halal (tidak
haram) dan baik (tidak membahayakan tubuh). Kelonggaran diberikan bagi
orang yang terpaksa, dan bagi orang yang suatu ketika tidak mempunyai
makanan untuk dimakan.”*°

Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa, prinsip keadilan dalam
konsumsi adalah memakan makanan yang halal dan yang tidak membahayakan untuk
tubuh masing-masing.

Keterangan lain juga disampaikan oleh saudari Adinda yang mengatakan

bahwa:

“Mencari rezeki yang halal dan tidak dilarang hukum.”?"*
Keterangan yang serupa juga disampaikan oleh saudari Risda yang

mengatakan bahwa:

“men%zilzri Rezeki/pekerjaan yang halal dan mengkonsumsi makanan yang
halal.”

Keterangan lain juga disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan bahwa:

2%Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

29 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

211 Adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

12 Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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“Keadailan konsumsi yaitu senantiasa mencari rezeki yang halal dan juga
tidak dilarang oleh hukum agama. Misalnya apabila kita menjual sesuatu
hendaklah yang halal bukan sesuatu yang haram.”?**

Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa prinsip keadilan dalam
konsumsi adalah selalu mencari rezeki yang halal sehingga makanan yang akan
dikonsumsi juga akan halal.

Hasil wawancara di atas di dukung oleh keterangan yang diberikan oleh

Bapak Arwin selaku dosen yang mengatakan bahwa:

“Prinsip keadilan menurut saya adalah selalu mengkonsumsi makanan yang
halal dan menghindari makanan-makanan yang diharamkan oleh Islam seperti
darah, bangkai, daging babi dan lain sebagianya.”***

Hasil wawancara di atas sejalan dengan prinsip keadilan menurut M. abdul
Mannan yakni perlunya memperhatikan kehalalan dari produk yang akan dikonsumsi
sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare
memahami prinsip keadilan dalam konsumsi Islam sesuai dengan pendapat yang
diutarakan oleh M. Abdul Mannan.

b. Prinsip Kebersihan

Prinsip kedua ini tercantum dalam Al-Qur’an dan As-sunnah tentang makanan
yang harus baik atau cocok untuk dimakan, tidak kotor ataupun menjijikan sehingga
merusak selera. Karena itu, tidak semua yang diperkenankan boleh dimakan dan
diminum dalam semua keadaan. Dari semua yang diperbolehkan makan dan
215

minumlah yang bersih dan bermanfaat.

Makanan harus baik dan cocok untuk dimakan, karena itu tidak semua yang

23 Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

214 Arwin, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti

di Kampus IAIN Parepare, tanggal 06 Januari 2022.
Z5M. Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. dana Bhakti Prima
Yasa, 2014), h. 45.
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diperkenankan boleh dimakan dan diminum dalam semua keadaan. Dari semua yang
diperbolehkan makan dan minumlah yang bersih dan bermanfaat. Sunnah Nabi
Muhammad saw juga menyatakan bahwa kebersihan dalam segala hal adalah
setengah dari Iman. Selain itu, nabi mengajarkan agar jangan meniup makanan dan
minuman, dan harus selalu menutupnya.?*®

Cara mahasiswi Perbankan Syariah mengetahui tingkat kebersihan suatu
produk konsumsi beragam. Seperti yang keterangan yang disamapikan oleh saudari

Anggi yang mengatakan bahwa:

“Saya mengetahui produk yang akan dikonsumsi bersih atau tidaknya karena
saya melihat dari kemasannya.”*’

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Eka yang mengatakan

bahwa:

“Hal yang pertama kali biasanya dicek dari segi kemasan, apakah kemasannya
masih utuh bersih dan tentunya ada label halal dan BPOMnya.”?*®

Pandangan serupa juga disampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:
“Kemasan dari produk tersebut bersih dan terdapat label halal.”?*®

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Dengan memperhatikan kondisi produk, bisa dilihat dari segi bungkus yg
masih tersegel dan lain sebagainya.”:??°

#8M. Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. dana Bhakti Prima
Yasa, 2014), h. 45.

2" Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

28 Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

219 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

220 Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Pendapat serupa disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:
“Melihat kemasan pada produk.”221

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa mereka
dapat mengetahui dan memastikan suatu produk bersih dengan melihat kemasannya.

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan bahwa:

“Lingkungan tempat makanan di produksi dan proses pengolahan dan
kemasan.”*#

Pendapat serupa juga disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan

bahwa:

“Saya selalu mengecek Iozgo halal atau dengan melihat kondisi tempat jualan
tersebut dan penjualnya.”?

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:

“Dilihat dari kemasan, keadaan toko dan penjual itu sendiri.”%%*

Keterangan wawancara di atas mengambarkan bahwa mereka dapat
mengetahui bahwa suatu produk bersih dengan melihar dari keadaan lingkungan toko
tempat jualan dan kondisi penjual.

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan

bahwa:

“Terlihat jelas dari bentuk dan pengolahannya bersih atau tidak.”?*

Keterangan serupa juga disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan

21 Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

222Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

223Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

?2Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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bahwa:

“Dengan melihat tempat dan kemasan yang digunakan produk apakah terlihat
higenis atau kotor.”??°

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan secara garis
besar mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare dapat mengetahui suatu makanan
dan minuman bersih adalah dengan melihat dari kemasan makanan dan minuman,
tempat jualan, serta kondisi penjual makanan/minuman menjadi faktor yang
diperhatikan mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare.

Melalui wawancara, mahasiswi Perbankan Syariah memberikan tanggapan
beragam terkait prinsip kebersihan, seperti yang disampaikan oleh saudari Reski yang
mengatakan bahwa:

“Pemahaman saya terkait keadilan dalam konsumsi adalah dimana kita dalam
mencari produk konsumsi harus memgerhatikan mengenai halal dan
haramnya produk yang akan kita gunakan.”#?’

Keterangan yang sama disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:
“Pemahaman saya mengenai kebersihan dalam konsumsi tersebut adalah
apabila makanan dan minuman ini terhindar dari berbagai hal yang tidak
bersih atau menjijinkan seperti kuman_dan sebagainya.sehingga baru bisa
dikatakan bersih dan dapat dikonsumsi.”**®

Keterangan yang sama disampaikan oleh saudari Anggi yang mengatakan

bahwa:
“Pemahaman saya mengenai kebersihan dalam konsumsi tersebut adalah

apabila makanan dan minuman ini terhindar dari berbagai hal yang tidak
bersih atau menjijinkan seperti kuman dan sebagainya.sehingga baru bisa

226 Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2'Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

228 Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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dikatakan bersih dan dapat dikonsumsi.”*°

Keterangan wawancara di atas sama menjelaskan bahwa, prinsip kebersihan
dalam konsumsi adalah kondisi makanan yang terhindar dari berbagai hal yang kotor,
tidak menjijikkan dan layak untuk di konsumsi.

Keterangan lain disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan bahwa:

“Prinsip kebersihan menurut saya adalah dengan memakan makanan yang
bersih, yang tidak membahayakan tubuh dan tidak menjijikan hingga
menghilangkan selera makan.”**°

Serupa dengan pendapat di atas, saudari Adinda juga mengatakan bahwa:

“Makanan yang dikonsumsi haruslah baik dan cocok untuk dimakan, tidak
kotor, juga tidak menjijikkan sehingga merusak selera.”**

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan bahwa:

“Kebersihan konsumsi menurut saya sangat penting dalam konsumsi karena
makanan yang dikonsumsi apabila tidak bersih akan menyebabka%n2 seseorang
yang mengkonsumsi makanan tersebut rentang terkena penyakit.”

Pendapat hampir sama disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:

“Kebersihan yang dimaksud adalah makanan yang dikonsumsi haruslah baik
dan cocok untuk dimakan, tidak kotor karena dapat berpengaruh pada
kesehatan tubuh sehingga makan dan minumlah yang bersih dan
bermanfaat.”?*®

Keterangan wawancara di atas sama menjelaskan bahwa, prinsip kebersihan
dalam konsumsi adalah keadaan makanan yang bersih, tidak membahayakan tubuh

serta tidak menjijikkan sehingga dapat merusak selera.

29 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

Z1adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

28 Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

28 rifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Pendapat hampir sama disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:

“Pehaman saya tentang kebersihan berkomsumsi ketika apa yang saya makan
itu bersih dan terjamin halal dari segi zat dan prosesnya dan juga aman di
konsumsi baik jangka pendek maupun jangka panjang.”***

Pendapat lain disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan bahwa:

“Kebersihan itu nomor 1, sebelum membeli sesuatu ada baiknya melihat
produknya terlebih dahulu, apakah dalam kemasan yang baik dan berlebel
halal atau tidak.”**

Pendapat lain disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan bahwa:

“Kebersihan dalam makanan yaitu makanan yang sehat atau makanan yang
layak di makan.”*®

Hasil wawancara diatas di dukung dengan argument yang disampaikan oleh

bapak Arwin yang mengatakan bahwa:

“Mengenai prinsip kebersihan adalah baik atau cocok untuk dimakan, tidak
kotor ataupun menjijikan sehingga merusak selera. Karena itu, tidak semua
yang diperkenankan boleh dimakan dan diminum dalam semua keadaan.”?*’

Hasil wawancara di atas relevan dengan prinsip kebersihan menurut M. Abdul
Mannan yaitu ketika mengonsumsi makanan perlu di perhatikan makanan yang harus
baik atoau cocok untuk dimakan, tidak kotor ataupun menjijikan sehingga merusak
selera. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswi Perbankan Syariah
IAIN Parepare mengenai prinsip kebersihan sesuai dengan pendapat M. Abdul

Mannan.

2% Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2% Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

27 Arwin, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti

di Kampus IAIN Parepare, tanggal 10 Desember 2021.
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c. Prinsip Kesederhanaan

Prinsip ketiga yang mengatur Perilaku manusia mengenai makanan dan
minuman adalah sikap tidak berlebih-lebihan, yang berarti janganlah makan secara
berlebihan. Prinsip ini mengatur manusia agar dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
tidak berlebihan. Sikap berlebih-lebihan ini mengandung makna melebihi kebutuhan
yang wajar dan cenderung mengikuti haw nafsu.?®

Ditanya mengenai cara mengatur porsi konsumsi dalam hal ini mengenai
makanan dan minuman, mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare memberikan
pendapat yang beragam. Seperti yang disampaikan oleh saudari Anggi yang

mengatakan bahwa:

“Dengan cara tidak berlebih lebihan.”?*

Pendapat lain jugadisampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan bahwa:
“Secukupnya, dan banyak minum air putih.”240

Argumen yang lain juga disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan

bahwa:

“Caranyazﬁlengan mengatur makan sebelum lapar dan berhenti seblum
kenyang.”

Hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa cara mereka mengatur
keuangan adalah dengan cara konsumsi yang tidak berlebihan.

Keterangan lain disampaikan oleh saudari Eka yang mengatakan bahwa:

“Kuantitas berkonsumsi saya terkhususnya makanan dan minuman biasanya
dimulai dari yg pokok sehari 2-3 kali makan sedangkan minum minimal 8

M. Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima
Yasa, 2014), h. 45.

29Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2OMila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2Dijlla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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gelas air putih. Setelah itu kadang mengikuti mood saya ketika saya ingin
mengonsumsi makanan ringan atau minuman" (bersifat random).”%*

Pendapat yang lain juga disampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:

“Mengkonsumsi sesuatu yang cukup dalam memenuhi kebutuhan sehari hari
dengan memperhatikan kandungan dari makanan tersebut dan jumlah
porsinya.”*

Pendapat yang lain juga disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:

“Mengkonsumsi makanan dengan gizi yang seimbang.”244

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan

bahwa:
“Makan dan minum sesuai apa yang dibutuhkan tubuh.”**

Keterangan yang lain juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Mengaturnya sesuai dengan kebutuhan saja, bukan dengan keinginan.”246

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa selain konsumsi yang tidak
berlebihan, cara mengatur keuangan yang lain dengan konsumsi yang cukup untuk
kebutuhan sehari-hari dengan tetap memperhatikan gizi yang seimbang untuk tubuh.

Keterangan lain disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:

“Saya tigak bisa mengaturnya karena saya tipe orang yang suka belanja
cemilan.”*’

#%2Ela Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

283 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2*Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2®Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2**Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Keterangan berbeda juga disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan
bahwa:

“Tidak tahu.”?*

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa masih
ada mahasiswi Perbankan Syariah yang tidak tahu cara mengukur porsi makan dan
minumnya. Namun, mayoritas mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare dapat
mengatur porsi makan dan minumnya dengan tetap memperhatikan prinsip
kesederhanaan serta tidak berlebih-lebihan seperti yang dikemukakan M Abdul
Mannan.

Melalui wawancara, mahasiswi Perbankan Syariah memberikan tanggapan
beragam terkait prinsip kesederhanaan, seperti yang disampaikan oleh saudari Arifna

yang mengatakan bahwa:

“Prinsip kesederhanaan menurut saya adalah makan dan minumlah sesuai
kebutuhan dan jangan berlebihan atau janganlah melampaui batas yang
dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas makanan yang
dihalalkan.”**®

Pendapat lain dikemukakan oleh saudari Mila yang mengatakan bahwa:

“Prinsip kesederhanaan menurut pendapat saya adalah dalam konsumsi kita
dituntut untuk tidak berlebih lebihan dalam artian hanya menggunakan sesuai
kebutuhan saja dan tidak mengikuti keinginan yang tidak penting.”**°

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa prinsip kesederhanaan dalam

konsumsi adalah makan dan minum sesuai dengan kebutuhan, tidak berlebih-lebihan

#"Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%8 Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

29Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

#Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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sehingga terkesan boros.

Keterangan lain diungkapkan oleh saudari Anggi yang mengatakan bahwa:

“Pemahamana saya mengenai kesederhanaan dalam konsumsi adalah bahwa
dalam konsumsi kita dituntut untuk tidak boleh boros atau berlebih- lebihan
dalam konsumsi, maksudnya disini adalah menggunakan hal teresbut sesuai
kebutuhan saja dan jangan terlalu mengikuti keinginan yg kadang tidak
penting.”?*!

Keterangan yang sama diungkapkan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:
“Pemahamana saya terkait kesederhanaan dalam konsumsi adalah bahwa
dalam konsumsi Kkita dituntut untuk tidak boros atau berlebihan dalam
konsumsi, dalam artian hanya menggunakan sesuai_kebutuhan dan jangan
terlalu mengikuti keinginan yg kadang tidak penting.?>?

Hasil wawancara yang sama di atas menjelaskan bahwa prinsip
kesederhanaan adalah tidak adanya unsur boros dalam konsumsi dalam artian selalu
mengutamakan kebutuhan diatas keinginan.

Keterangan berbeda diungkapkan oleh saudari Adinda yang mengatakan

bahwa:

“Makan dan minum tidak berlebihan.”?%

Keterangan lain diungkapkan oleh saudari Dilla yang mengatakan bahwa:

“Senantiasa hanya mengkonsumsi makanan yang halal saja yang tersedia.”**

Keterangan lain diungkapkan oleh saudari Maya yang mengatakan bahwa:
“Tidak harus mahal, setidaknya mampu untuk memenuhi kebutuhan.”?*®

#1Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

#?Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

23adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2%Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2% Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Pendapat serupa juga diungkapkan oleh saudari Nuni yang mengatakan

bahwa:

“Membeli atau belanja dengan apa yang menjadi kebutuhan saya, sehingga
guna suatu barang itu dapat habis termanfaatkan.?*®

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:

“Tidak berperilaku secara berlebih-lebihan, seperti makan dengan berlebihan
serta berbelanja dengan berlebih-lebihan. __Seperti halnya makan Kkita
dianjurkan untuk berhenti sebelum kenyang.”%’

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh saudari Nunu yang mengatakan

bahwa:

“Kesederhanaan dalam konsumsi yaitu menngonsumsi suatu 5groduk sesuai
kebutuhan dan tidak boros dalam mengonsumsi suatu produk.”

Hasil wawancara di atas di dukung oleh argument yang diberikan oleh Bapak

Arwin selaku dosen yang mengatakan bahawa:

“Prinsip kesederhanaan menurut saya adalah kondisi konsumsi yang tidak
berlebih-lebizggn atau dengan kata lain boros, karena sifat boros tidak disukai
oleh Allah.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare mengenai prinsip kesederhanaan
relevan dengan apa yang didefiniskan oleh M. Abdul Mannan yaitu dalam konsumsi
tidak dianjurkan berlebih-lebihan atau boros, sesuaikan dengan kebutuhan. Hal ini

menggambarkan bahwa mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare memahami

#®Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

#'Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

28 Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

29 Arwin, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti

di Kampus IAIN Parepare, tanggal 06 Januari 2022.
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prinsip kesederhanaan sama dengan yang dimaksudkan M. Abdul Mannan.
d. Prinsip Kemurahaan Hati

Prinsip yang keempat adalah prinsip kemurahan hati. Jadi, dengan mentaati
printah Islam tidak ada bahaya maupun dosa ketika makan dan minum makanan dan
minuman halal yang disediakan Tuhan karena kemurahan hati-Nya. Selama
maksudnya adalah untuk kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik dengan
tujuan menunaikan perintah Tuhan dengan keimanan yang kuat dalam tuntunan-Nya,
dan perbuatan adil sesuai dengan itu, yang menjamin persesuaian bagi semua
perintah-Nya.

Ditanya mengenai cara menilai ada atau tidaknya bahaya atau dosa ketika
makan dan minum, mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare memberikan
pendapat yang berbeda-beda. Serpti yang disampaikan oleh saudari Anggi yang

mengatakan bahwa:

“Menurut saya, ada atau tidaknya bahaya dan dosa ketika makan dan minum
itu memang harus dipahami. Apabila dalam berkonsumsi tidak abal abal
dalam memilih produk yg akan dikonsumsi.”?®

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Eka yang mengatakan bahwa:

“Dari zat, proses, dan hasilnya apakah kira-kira makanan dan minuman ini
halal atau tidak untuk dikonsumsi.”

Keterangan yang lain juga disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan

bahwa:

“Ketika makan kita berdgsa memakan makanan yang tidak halal, dan tidak
sesuai adab agama Islam.”

20Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

61 Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%2 Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Hasil wawancara di atas menjelasakn bahwa cara mengetahui adanya dosa dan
bahaya dalam konsumsi adalah dengan melihat zat-zat yang terkandung dalam suatu
makanan apakah ada zat yang haram atau zat yang dapat membahayakan tubuh.

Pandangan lain juga disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:

“Ini cukup rumit untuk menilai hal tersebut, tapi sebelum makan saya
usahakan untuk berdoa minimal dengan Bismillah untukzmemulai makan dan
minuman tersebut masuk dengan baik dalam tubuh saya.”?**

Keterangan yang lain juga disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan

bahwa:

“Kondisi fisik dari makanan yang kita %akan seperti apa, bau dan warna
makanannya serta tanggal kadaiuarsanya.””*®*

Argumen yang lain juga disampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:

“Jika kita mengkonsumsi sesuatu dan mengikuti semua aturan yang telah
diterapka dalam syariat Islam maka makanan yang kita konsumsi tersebut
tidak bahaya karena memang ketika mengkonsumsi hanya berharap keridhoan
Allah swt semata.””®

Pendapat yang lain juga disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan

bahwa:

“Dilihat dari halal atau tidaknya makanan tersebut.”?%

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan bahwa:

“Caranya adalah dengan melihat ada atau tidaknya label halal dari MUI
disetiap kemasan makanan dan minuman.”*®’

%83Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%% Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

65 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%66 Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%7 Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa cara mengetahui adanya dosa
dan bahaya dalam konsumsi adalah dengan cara melihat label halal pada kemasan
serta mempehatikan tanggal expired yang tertera di kemasan produk.

Keterangan yang lain juga disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan

bahwa:

“Ketika saya mubazir atau membuang makanan.”?®®
Keterangan yang lain juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Menurut saya, ada atau tidaknya bahaya dan dosa ketika makan dan minum
itu memang harus dipahami. Sehingga dalam berkonsumsi tidak sembarangan

juga.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan mahasiswi

Perbankan Syariah IAIN Parepare selalu berusaha untuk meminimalisir timbulnya
bahaya dan dosa yang timbul pada saat atau setelah mengonsumsi suatu makanan
atau minuman dengan cara selalu memperhatikan kehalalan makanan dan tanggal
kadaluwarsanya.

Melalui wawancara, mahasiswi Perbankan Syariah memberikan tanggapan
beragam terkait prinsip kemurahan hati, seperti yang disampaikan oleh saudari

Adinda yang mengatakan bahwa:

“Prinsip kemurahan hati menurut saya adalah menaati perlntah Islam,
memakan dan meminum makanan dan minuman yang halal.”’

Keterangan lebih rinci dijelaskan oleh saudari Risda yang mengatakan bahwa:

“Dengan menaati perintah Islam tidak ada bahaya maupun dosa ketika
memakan dan meminum makanan halal yang disediakan oleh Tuhan. Selama

288 Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%69 Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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maksudnya adalah untuk kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik
dengan tujuan menunaikan perintah Tuhan dengan keimanan yang kuat dalam
tuntunan-Nya, dan perbuatan adil sesuai dengan itu, yang menjamin
persesuaian bagi semua perintah- Nya.”?"*

Hal yang serupa dikemukakan oleh saudari Arifna yang memberikan pendapat

bahwa:

“Menurut pendapat saya prinsip kemurahan hati adalah dengan menaati
perintah Islam tidak ada bahaya mauun dosa ketika memakan dan meminum
makanan halal untuk kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik
dengan tujuan menunaikan perintah Tuhan dengan keimanan yang kuat dalam
tuntunan halal.”*"?

Berdadsarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa prinsip
kemurahan hati dalam konsumsi adalah menaati perintah Islam tidak ada bahaya
maupun dosa ketika memakan dan meminum makanan halal yang disediakan oleh
Allah swit.

Hampir sama dengan keterangan di atas, saudari Maya juga mengemukakan

pendapat bahwa:

“Pemahaman saya terkait kemurahan hati dalam konsumsi adalah ketika kita
mengkonsumsi produk yang halal serta den%an tujuan untuk kelangsungan
hidup dengan maslahat manfaat dan berkah.”?

Keterangan yang sama disampaikan oleh saudari Anggi yang mengatakan

bahwa:

“Pemahaman saya terkait kemurahan hati dalam konsumsi adalah ketika kita
mengkonsumsi produk yang halal serta dengan tujuan untuk kelangsungan
hidup dengan maslahat manfaat dan berkah.”™

Keterangan serupa disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan bahwa:

?"Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

22 arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

?Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

"% Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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“Senantiasa hanya mengkonsumsi makanan yang halal saja yang tersedia.”*"

Berdadsarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa prinsip
kemurahan hati dalam konsumsi adalah mengkonsumsi produk yang halal yang telah
disediakan oleh Allah swit.

Keterangan yang serupa disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan

bahwa:

“Pemahaman saya terkait kemurahan hati dalam konsumsi adalah ikhlas
bukan dipaksa serta mempertimbangkan aspek sosial seperti bersedakah.”?"

Keterangan lain disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:
“Memenuhi kebutuhan jasmani, makan dan minum tidak berlebihan.”?"’

Keterangan lain disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan bahwa:

“Mengonsumsi suatu produk yang mngedepankan maslahah bagi diri sendiri
dan mensyéukuri nikmat Tuhan yang telah menyediakan makanan dan
minuman.’*’®

Keterangan yang serupa disampaikan oleh sauari Anggi yang mengatakan

bahwa:

“Pemahaman saya terkait kemurahan hati dalam konsumsi adalah ketika kita
mengkog;gsumsi produk yang halal serta dengan tujuan untuk kelangsungan
hidup.”

Hasil wawancara di atas didukung dengan keterangan yang diberikan oleh

bapak Arwin selaku dosen yang mengatakan bahwa:

“Prinsip kemurahan hati adalah dengan mentaati printah Islam tidak ada
bahaya maupun dosa ketika makan dan minum makanan dan minuman halal

?®Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2®Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2""Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2" Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

?"Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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yang disediakan Tuhan karena kemurahan hati-Nya.”?*°

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat pahami bahwa pemahaman
mayoritas mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare mengenai prinsip kemurahan
hati sejalan dengan apa yang didefiniskan oleh M. Abdul Mannan yaitu dengan
mentaati printah Islam tidak ada bahaya maupun dosa ketika makan dan minum
makanan dan minuman halal yang disediakan Tuhan karena kemurahan hati-Nya.
Dari hal ini maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswi Perbankan Syariah 1AIN
Parepare memahami prinsip kemurahan hati sejalan dengan pendapat yang
dimaksudkan M. Abdul Mannan.

e. Prinsip Moralitas

Kondisi moralitas bukan hanya mengenai makanan dan minuman langsung
tetapi juga dengan tujuan terakhirnya, yakni untuk peningkatan atau kemajuan nilai-
nilai dan moral dan spiritual. Seorang muslim diajarkan untuk menyebutkan nama
Allah swt sebelum makan dan menyatakan terima kasih kepada-Nya setelah makan.
Dengan demikian ia akan merasa kehadiran Ilahi pada waktu memenuhi keinginan-
keinginan fisiknya. Hal ini penting karena Islam menghendaki perpaduan nilai-nilai
hidup material dan spiritual yang berbahagia.

Ditanya mengenai sikap pada saat sebelum dan setelah makan, mahasiswi
Perbankan Syariah IAIN Parepare memberikan beragam pendapat. Seperti yang

disampaikan oleh saudara Reski yang mengatakan bahwa:
“Sebelum makan dan minum akan timbul keinginan untuk memenuhi
kebutuhan dan setelah makan dan minum yah menunjukkan sikap bersyukur
karena terpenuhinya kebutuhan hidup.”?®!

28 Arwin, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti

di Kampus IAIN Parepare, tanggal 06 Januari 2022.
%81 Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Keterangan yang sama juga disampaikan oleh saudari Anggi Yyang

mengatakan bahwa:

“Sikap saya Sebelum makan dan minum akan timbul keinginan untuk
memenuhi kebutuhan dan setelah makan dan minum_adalah menunjukkan
sikap bersyukur karena terpenuhinya kebutuhan hidup.”?*

Keterangan yang sama juga disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan

bahwa:

“Sikap saya Sebelum makan dan minum akan timbul keinginan untuk
memenuhi kebutuhan dan setelah makan dan minum_adalah menunjukkan
sikap bersyukur karena terpenuhinya kebutuhan hidup.”?®*

Keterangan yang sama di atas menjalaskan bahwa sebelum makan akan
timbul kemauan untuk memenuhi kebutuhan, kemudian setelah makan menunjukkan
rasa bersyukur atas terpenuhinya kebutuhan.

Keterangan lain juga disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:
“Berdoa dan bersyukur atas nikmatnya.”284

Pendapat hampir serupa juga disampaikan oleh saudari Dilla yang

mengatakan bahwa:

“Senantiasa sebelum dan sesudah makan dan minum terlebih dahulu duduk
kemudian membaca doa.”?®®

Pendapat hampir serupa juga disampaikan oleh saudari Risda yang

mengatakan bahwa:

“Membaz%:g doa, dan mengucap syukur setelah dan sesudah makan dan
minum.”

%2pnggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

284Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Keterangan yang sama di atas menjalaskan bahwa sebelum makan senantiasa
membaca doa dan basmalah, setelah makan selalu mengucap syukur sebagai bentuk
terima kasih kepada Allah.

Pendapat hampir serupa juga disampaikan oleh saudari Arifna yang

mengatakan bahwa:

“Sebelum makan hendaknya membaca basmalah, tangan dalam _keadaan
bersih dan tidak berlebih lebihan pada saat makan ataupun minum.”?’

Keterangan lain juga disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan bahwa:
“Duduk selama 15 menit.”*®

Pendapat hampir serupa juga disampaikan oleh saudari Maya yang

mengatakan bahwa:

“Bersikap sopan dihadapan makanan.”?*

Pendapat hampir serupa juga disampaikan oleh saudari Eka yang mengatakan

bahwa:

“Berdoa dan duduk ketika makan dan minum.”?*°

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare memahami adab sebelum
makan dengan senantiasa membaca doa, mengucap basmalah, dan makan sambil
duduk. Serta adab setelah makan untuk selalu mengucapkan rasa syukur
Alhamdulillah sebagai bentuk terima kasih kepada Allah swt atas rezeki yang

diberikan sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh M. Abdul Mannan.

87 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

28Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

#0Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Mengenai prinsip moralitas masih ada mahasiswi IAIN yang tidak mengetahui
maksud dari prinsip moralitas. Seperti yang disampaikan oleh saudari Eka yang

mengatakan bahwa:

“Kurang tahu.”**

Sama dengan saudari Eka, saudari Maya juga tidak mengetahui mengenai

prinsip moralitas, hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan berikut:
“Kurang tahu.”**

Sama dengan saudari Eka, saudari Nunu juga tidak mengetahui mengenai

prinsip moralitas, hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan berikut:
“Saya kurang tau.”?%

Sama dengan saudari Eka, saudari Nuni juga tidak mengetahui mengenai

prinsip moralitas, hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan berikut:
“Tidak tau.”?*

Namun, beberapa mahasiswi lain yang penulis wawancara mengetahui
mengenai prinsip moralitas. Seperti yang disampaikan oleh saudari Anggi yang

mengatakan bahwa:

“Menurut pemahaman saya, moralitas dalam konsumsi adalah penggunaan
produk dengan cara memgerhatikan baik atau buruknya penggunaan produk
secara tidak berlebihan.”?

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan bahwa:
“Moralitas dalam konsumsi adalah standar dalam menakar baik dan buruknya

#1Eka, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

#2Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2%Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2%*Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

2% Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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pola konsumsi agar menemui keseimbangan hidup.”*%

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan

bahwa:

“Menurut saya, moralitas dalam konsumsi itu adalah penggunaan produk
dengan memperhatikan baik atau buruknya dalam penggunaan produk. Tidak
berlebihan dan tidak terlalu kekurangan.”*%’

Hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa prinsip moralitas
dalam konsumsi adalah mengonsumsi produk dengan cara memikirkan baik buruknya
produk tersebut saat dikonsumsi.

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:

“Mengkonsumsi sesuatu dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dengan
mempertimbangkan halal dan haramnya.”?%

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Risda yang mengatakan bahwa:

“Seorang muslim diajarkan untuk menyebut nama Allah sebelum makan dan
menyatakan kesyukurannya kepada-Nya setelah makan.”?*

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan bahwa:

“Pemahaman sy tentang hal tersebut adalah hal ini dianggap sangat penting
karena untuk menghargai sesame.”**

Hasil wawancara di atas didukung oleh keterangan yang diberikan oleh Bapak

Arwin yang mengatakan bahwa:
“Prinsip moralitas menurut sepengetahuan saya adalah adanya tuntutan
kepada orang muslim untuk menyebutkan nama Allah sebelum makan dan
menyatakan terima kasih kepada-Nya setelah makan. Dengan demikian ia

#®Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

27 Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

28 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

?Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%90 Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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akan merasa kehadiran Ilahi pada waktu memenuhi keinginan-keinginan
fisiknya.”*"

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa, masih
ada beberapa mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare yang tidak mengetahui
mengenai prinsip moralitas, namun mayoritas mahasiswi Perbankan Syariah IAIN
Parepare memahami prinsip moralitas seperti yang pendapat yang dikemukakan oleh
M. Abdul Mannan.

M. Abdul Mannan berpendapat bahwa ada tiga dari bagian kebutuhan-
kebutuhan manusia yaitu keperluan, kesenangan, dan kemewahan. Dari ketiga bagian
kebutuhan ini perlu bijak untuk memilih hal yang perlu diprioritaskan. Melalui
wawancara mahasiswi Perbankan Syariah memberikan pendapat menganai hal

tersebut, seperti yang disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan bahwa:

“Saya selalu mendahulukan untuk memenuhi hal yang menjadi keperluan atau
kebutuhan karena merupakan sesuatu yang mendesak dan harus segera di
penuhi contohnya makanan yang dimakan setiap hari. Setelah keperluan saya
telah terpenuhi barulah saya akan berusaha untuk memenuhi hal-hal yang
menjadi kesenangan dan kemewahan saya.”*%?

Hal lain disampaikan oleh saudari Nuni yang mengatakan bahwa:

“Membeli produk karna keperluan karena dengan membeli produk sesuai

dengan keperluan itu berarti kita membutuhkan barang itu sehingga kita dapat

menghabiskan guna produknya, jika kita membeli produk karna kesenangan

gt_a_u 3I§()e3mewahan itu sama saja menghamburkan uang dan hanya merugikan
ir.”

Keterangan yang lebih terperinci dikemukakan oleh saudari Arifna yang

mengatakan bahwa:
“Menurut saya membeli produk karena keperluan adalah semua barang
ataupun jasa yang dibutuhkan manusia demi menunjang segala aktivitas
dalam kehidupan sehari-sehari manusia tersebut. Kesenangan dan kemewahan

3% Arwin, Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN Parepare, wawancara oleh peneliti

di Kampus IAIN Parepare, tanggal 10 Desember 2021.
%2Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

*3Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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lebih bersifat tambahan, ketika keperluan pokok telah terpenuhi.”**

Keterangan lain juga dikemukakan oleh saudari Adinda yang mengatakan

bahwa:

“Membeli karena diperlukan, sebab kegiatan konsumsi pada dasarnya
dilakukan konsumen untuk memenuhi kebutuhan hidup.”**

Keterangan lain juga dikemukakan oleh saudari Anggi yang mengatakan

bahwa:

“Menurut saya keperluan karena kita harus melakukan konsumsi secara
sederhana tanpa harus berlebih lebihan untuk memenuhi beberapa produk yg
sebenarnya tidak diperlukan.”®

Keterangan yang sama juga dikemukakan oleh saudari Maya yang

mengatakan bahwa:

“Menurut saya keperluan karena kita harus melakukan konsumsi secara
sederhana tanpa harus berlebih lebihan untuk memenuhi beberapa produk
yang sebenarnya tidak diperlukan.”*"’

Pendapat lain juga dikemukakan oleh saudari Dilla yang mengatakan bahwa:

“Membeli produk Krn keperluan karena apabila 8produk keperluan udah
dipenuhi semua maka kita bisa membeli yang lain.”*°

Berdasarkan hasil wawancara-wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa mereka selalu mendahulukan kebutuhan dan keperluan yang sifatnya perlu
untuk dipenuhi terlebih dahulu dibanding dengan hal-hal yang sifatnya hanya
keinginan.

Keterangan lain juga dikemukakan oleh saudari Mila yang mengatakan

% Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%5 adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%%anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

*7Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

%8 Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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bahwa:

“Kalau saya pribadi tergantung situasi dan kondisinya karena kadang
walaupun saya belum butuh tapi ketika barangnya lagi murah atau diskon ya
saya beli, tapi pada dasarnya yang harus didahulukan itu ya kebutuhan.”®

Pendapat lain juga dikemukakan oleh saudari Risda yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi, jika berbicara mengenai mana yang di dahulukan
tentu saja yang didahulukan itu keperluan karna memang butuh, seperti halnya
saya ingin membeli laptop untuk kebutuhan perkuliahan, berarti saya benar-
benar butuh dan tentu saja bukan karna gengsi.”*"

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
mahasiswi Perbankan Syariah 1AIN Parepare selalu memprioritaskan untuk
memenuhi kebutuhan atau keperluhan sebelum memenuhi kesenangan dan
kemewahan. Pemenuhan kebutuhan sifatnya perlu dan mendesak untuk segera
dipenuhi karena apabila tidak terpenuhi dapat mengancam kehidupan dalam hal ini
dapat memberikan kesulitan-kesulitan dalam kehidupan. Setelah pemenuhan
kebutuhan barulah dapat memenuhi hal yang sifatnya pemenuhan kesenangan atau
kemewahan karena hal ini sifatnya tidak terlalu mendesak melainkan hanya untuk
memberikan kepuasan pada saat pemenuhannya.

Mengenai kemewahan sendiri, lebih spesifik mahasiswi Perbankan Syariah
memberikan pandangan bahwa kemewahan itu sifathnya pemborosan dan dapat
merusak kehidupan. Hal ini sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh saudari

Nuni yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kemewahan dalam konsumsi itu tidak baik karena dapat
merusak kehidupan, apalagi dalam Islam kita tidak dibolehkan untuk berlebih-
lebihan dengan menghamburkan uang, jadi alan%kah baiknya berkonsumsi
sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan hidup.”*"*

*Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

$19Risda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

$'Nuni, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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Keterangan serupa disampaikan oleh saudari Eka yang mengatakan bahwa:

“Kemewahan dalam konsumsi tidak terlalu penting bagi saya karena
sederhana pun sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang.
Kemewahan merupakan bentuk aplikasi dari sifat berlebih-lebihan yang mana
berlebih-lebihan tidak disenangi oleh Allah. Ada baiknya jika kita berada
dalam kelebihan alangkah baiknya untuk memberikan sedekah kepada sesama
manusia yang membutuhkan. Hal ini lebih mulia menurut saya dibandingkan
harus menghampurkan kekayaan dengan bermewah-mewahan.”**?

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa, menurut mereka
kemewahan bukan merupakan hal yang penting untuk dipenuhi karena kemewahan
merupakan bentuk sifat yang berlebih-lebihan yang tidak disukai oleh Allah.

Pendapat yang hampir sama disampaikan oleh saudari Dilla yang mengatakan

bahwa:

“Kemaewahan dalam konsumsi adalah perilaku yang dilakukan seseorang
tanpa memikirkan orang lain yang masih kekurangan, perilaku ini juga dinilai
pemborosan.”®*

Pendapat yang hampir sama disampaikan oleh saudari Nunu yang mengatakan

bahwa:

“Tujuan utama konsumsi seorang muslim adalah sebagai sarana penolong
untuk beribadah kepada Allah swt. Sesungguhnya mengkonsumsi sesuatu
dengan niat untuk meningkatkan stamina dalam ketaatan pengabdian kepada
Allah akan menjadikan konsumsi itu bernilai ibadah yang dengannya manusia
mendapatkan pahala. Adapun dalam Islam tidak mengajarkan kita hidup
dalam kemewahan yang berlebihan karena kita di ajarkan untuk memberi
sebagian harta atau menolong pada orang yang membutuhkan.”***

Keterangan lain juga disampaikan oleh saudari Adinda yang mengatakan

bahwa:
“Dalam perspektif Islam itu sendiri, konsumsi atau kebutuhan lebih memilih
barang dan jasa yang menghasilkan banyak mashlahah. Karena dalam Islam
diajarkan konsumen menggunakan hartanya atau pendapatannya secara wajar

#12ELa, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

*3Dilla, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

#1%Nunu, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.



113

dan tidak berlebihan. Karena dalam Islam bisa dikatakan jika seseorang itu
bahagia maka orang itu bisa dikatakan kaya, karena tingkat kekayaan menurut
Islam bukan dilihat dari suatu harta atau pendapatan, melaikan dari tingakat
banyaknya mashlahah.”**®

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa, menurut mereka
kemewahan bukan merupakan hal yang penting untuk dipenuhi karena kemewahan
merupakan bentuk sifat yang berlebih-lebihan yang tidak disukai oleh Allah swt.

Argumen lain juga dikemukakan oleh saudari Anggi yang mengatakan bahwa:

“Pemahaman saya mengenai kemewahan dalam konsumsi adalah wajar
dalam konsumsi tetapi harus memperhatikan lingkungan sekitar karena
sebenarnya hal tersebut memberikan dampak bagi para masyarakat dengan
ekonon%imrendah yang bahkan untuk memenuhi kebutuhan primer saja ia
susah.”

Hal yang sama juga disampaikan oleh saudari Maya yang mengatakan bahwa:

“Pemahaman saya mengenai kemewahan dalam konsumsi adalah wajar dalam
konsumsi tetapi harus memperhatikan lingkungan sekitar karena sebenarnya
hal tersebut memberikan dampak bagi para masyarakat dengan ekonomi
rendah yang bahkan untuk memenuhi kebutuhan primer saja ia susah.”**’

Hal yang sama juga disampaikan oleh saudari Reski yang mengatakan bahwa:

“Pemahaman saya mengenai kemewahan dalam konsumsi adalah wajar
dalam konsumsi tetapi harus memperhatikan lingkungan sekitar karena
sebenarnya hal tersebut memberikan dampak bagi para masyarakat dengan
ekonomi1 rendah yang bahkan untuk memenuhi kebutuhan primer saja ia
susah.”

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa kemewahan dalam konsumsi
merupakan hal yang wajar tapi harus tetap memperhatikan keadaan ekonomi.
Pendapat berbeda juga disampaikan oleh saudari Arifna yang mengatakan

bahwa:

#5Adinda, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

8 Anggi, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

*"Maya, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

#8Reski, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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“Sudah menjadi tabiat manusia, ia akan lebih konsumtif menghamburkan
uang, manakala mulai memiliki kehidupan yang mapan dan kemudahan
ekonomi. Seolah-olah kekayaan kurang berarti banyak ketika pemilik tidak
menggunakannya untuk keperluan yang lebih besar dan kemewahan.
Misalnya dengan banyak memenuhi kebutuhan yang kurang penting untuk
dirinya sendiri.”**

Pendapat yang hampir sama disampaikan oleh saudari Mila yang mengatakan

bahwa:

“Pemahaman saya terkait kemewahan dalam konsumsi yaitu wajar jika

bermewah mewahan dalam konsumsi selama kita mampu untuk itu, yang

tidak wajar ketika kita memaksakan diri sampai harus pinjam sana sini. Jadi

3z_iya rasa selama mampu untuk itu yah silahkan saja tapi jangan memaksakan
ir.”

Dari hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa mahasiswi
Perbankan Syariah memahami dengan baik bahwa kemewahan dalam konsumsi
bukanlah hal yang baik melainkan merupakan sifat berlebih-lebihan dan pemborosan
yang dibenci oleh Allah swt.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan mahasiwi-mahasiswi Perbankan
Syariah 1AIN Parepare, maka dapat disimpulkan bahwa pola konsumsi mahasiswi
Perbankan Syariah IAIN Parepare sesuai dengan pemikiran M. Abdul Mannan. Hal
ini dapat dilihat dari bagaimana mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare
memahami dengan baik prinsip-prinsip tersebut sesuai dengan pemahaman yang di
kemukakan olenh M. Abdul Mannan. Selain itu, mahasiswi Perbankan Syariah 1AIN
Parepare juga dapat membagi hal-hal yang menjadi keperluan, keinginan, dan
kemewahan bagi dirinya serta selalu mendahulukan untuk memenuhi hal yang

menjadi keperluan baru kemudian memenuhi hal yang merupakan keinginan dan

%19 Arifna, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.

¥0Mila, Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare, wawancara oleh peneliti di Kampus
IAIN Parepare, tanggal 08 Desember 2021.
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kemewahan.

Adapun teori hierarki atau tingkatan kebutuhan menurut Abraham Maslow
yaitu: 3
1. Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling mendasar dari hierarki
Maslow. Kebutuhan ini disebut juga sebagai kebutuhan primer, seperti makan,
minum, pakaian, dan tempat tinggal.

Manusia akan memenuhi kebutuhan fisiologis terlebih dahulu sebelum ia
beranjak ke kebutuhan berikutnya. Sebab, kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan
yang paling kuat dan mendesak pemenuhannya.

2. Kebutuhan Rasa Aman

Kebutuhan akan rasa aman merupakan kebutuhan yang menempati posisi
kedua dari hierarki Maslow. Kebutuhan rasa aman ini meliputi kebutuhan keamanan
dan perlindungan dari bahaya fisik dan emosi.

Kebutuhan ini didapatkan setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi. Kebutuhan
rasa aman dipenuhi untuk mendukung pemenuhan kebutuhan lain agar bisa terus
berjalan dengan baik.

3. Kebutuhan Sosial

Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan yang menempati posisi ketiga dari
hierarki Maslow. Kebutuhan sosial ini meliputi kebutuhan kasih sayang, rasa
memiliki, bersosialisasi, penerimaan, dan persahabatan.

Manusia sejatinya adalah makhluk sosial, tidak mengherankan jika manusia

¥IMaslow, Motivation and Personality Teori Motivasi dengan Ancangan Hirarki Kebutuhan
Manusia (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 1984), h. 37.
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membutuhkan sosialisasi dalam menjalani hidupnya. Sebab dalam menjalani
hidupnya, manusia senantiasa membutuhkan bantuan dari orang lain.
4. Kebutuhan Penghargaan

Kebutuhan penghargaan atau disebut juga kebutuhan harga diri merupakan
hak untuk memperoleh dan kewajiban untuk meraih atau mempertahankan
pengakuan dari orang lain.

Pengakuan akan diperoleh seseorang apabila telah sukses dalam memenuhi
kebutuhan sosialnya. Kebutuhan ini bisa menjadi sangat ambisius apabila yang
memenuhi kebutuhan ini adalah seseorang yang sering mencari status.

5. Kebutuhan Aktualisasi diri

Kebutuhan ini umumnya jarang dipenuhi oleh seseorang. Sebagian besar
orang-orang hanya fokus pada kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, dan harga diri.
Kebutuhan ini biasanya hanya dipenuhi oleh orang-orang yang ingin menaklukkan
kemampuan dirinya dan yang berani menerima tantangan dari luar. Tujuan utama
pemenuhannya adalah untuk memperoleh kepuasan batin dan meningkatkan

kepercayaan diri.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman Mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare tentang konsumsi
Islam dapat dikatakan cukup baik, hal ini dibuktikan dengan mahasiswi
Perbankan Syariah dapat membedakan kebutuhan dharuriyyah, hajiyyah, dan
tahsiniyyah meskipun masih secara garis kecil. Namun, sebagian besar
mahasiswi Perbankan Syariah lebih memahami tujuan konsumsi secara
konvensional yakni untuk memenuhi kebutuhan untuk mencapai kepuasan,
padahal tujuan konsumsi dalam Islam adalah untuk kepentingan
kemaslahatan.

2. Pola konsumsi mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare sesuai dengan
ajaran Islam, hal ini dikarenakan mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare
selalu memperhatikan halal haramnya produk sebelum dikonsumsi dengan
cara selalu mengecek label halal dikemasan produk yang akan dikonsumsi,
senantiasa menyisihkan pendapatan untuk zakat, infaq dan sedekah untuk
orang-orang yang membutuhkan, dan tidak melakukan konsumsi secara
berlebih-lebihan.

3. Pola konsumsi mahasiswi Perbankan Syariah IAIN Parepare sejalan dengan
pemikiran M. Abdul Mannan. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana mahasiswi
Perbankan Syariah IAIN Parepare memahami dengan baik ketentuan Islam

mengenai prinsip-prinsip dalam konsumsi sesuai dengan pemahaman yang
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dikemukakan oleh M. Abdul Mannan. Selain itu, mahasiswi Perbankan
Syariah IAIN Parepare juga dapat membagi hal-hal yang menjadi keperluan,
keinginan, dan kemewahan bagi dirinya serta selalu mendahulukan untuk
memenuhi hal yang menjadi keperluan baru kemudian memenuhi hal yang
merupakan keinginan dan kemewahan.

B. Saran

1. Bagi semua pihak yang hendak mengeluarkan atau menetapkan suatu
pendapat diharapkan mampu mengemukakan alasan yang lebih kuat,
khususnya pendapat M. Abdul Mannan tentang prinsip konsumsi dalam Islam
dan bagi pelaku konumsi diharapkan mampu menerapkan pola konsumsi yang
berbabasis Islami, karena keimanan menjadi tolak ukur dalam memberikan
cara pandang dunia yang cenderung mempengaruhi kepribadian manusia dan
keimanan sangat mempengaruhi kuantitas dan kualitas konsumsi.

2. Bagi mahasiwa atau masyarakat agar lebih memperhatikan perilaku dalam
melakukan kegiatan konsumsi terutama bagi masyarakat muslim yang
mempunyai syariat dari sang penciptanya yang wajib untuk dipatuhi.

3. Bagi peneliti selanjutnya melihat masih banyaknya kekurangan yang terdapat
dalam penelitian ini sekiranya dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai pola konsumsi yang sesuai dengan syariat Islam. Serta
diharapkan agar bisa mengembangkan pola konsumsi mahasiswa seusuai

dengan teori konsumsi menurut M. Abdul Mannan.
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ABDUL MANNAN TERHADAP POLA
KONSUMSI MAHASISWA PERBANKAN
SYARIAH IAIN PAREPARE

PEDOMAN WAWANCARA
Pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa perbankan syariah IAIN Parepare:

1. Apa yang menjadi tujuan konsumsi menurut anda?

2. Apa yang kamu ketahui tentang konsumsi dalam Islam?

3. Bagaimana menurut anda mengetahui kebutuhan dharuriyyah dalam konsumsi
Islam?

4. Bagaimana menurut anda mengetahui kebutuhan hajiyyah dalam konsumsi Islam?

5. Bagaimana menurut anda mengetahui kebutuhan tahsiniyyah dalam konsumsi

Islam?
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11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.

21.
22.
23.
24,
25.

Produk apa saja yang biasa anda konsumsi?
Apakah ada ritual yang anda lakukan sebelum mengkonsumsi sesuatu?
Apa yang anda lakukan jia produk makanan tidak ditemukan label halal?

Apakah ada perbedaan konsumsi pada saat terjadi pertembahan penghasilan anda?

. Apakah pada saat kelebihan pendapatan yang anda miliki, apakah anda keluarkan

zakat, infaq dan sedekah, jika mengeluarkan dalam bentuk seperti apa, jelaskan?
Apakah ada pengaruh harga pada keinginan untuk membeli menurut anda?
Apakah anda mementingkan kuantitas atau kualitas, jelaskan?

Bagaimana pemahaman tentang prinsip keadilan dalam konsumsi?

Bagaimana pemahaman anda tentang prinsip kebersihan dalam konsumsi?
Bagaimana pemahaman anda tentang prinsip kesederhanaan dalam konsumsi?
Bagaimana pemahaman anda tentang prinsip kemurahan hati dalam konsumsi?
Bagaimana pemahaman anda tentang prinsip moralitas dalam konsumsi?

Mana yang dahulukan membeli produk karna keperluan, kesenangan atau
kemewahan, jelaskan?

Bagaimana pemahaman anda tentang kemewahan dalam konsumsi?
Bagaimana anda mengatur keuangan anda dalam, apakah anda jenis orang yang
hemat atau boros?

Tahukah anda makanan yang dihalalkan dan diharamkan dalam konsumsi?
Bagaimana anda mengetahui produk yang anda konsumsi bersih atau tidak?
Bagaimana anda mengatur kuantitas berkonsumsi (makan dan minuman) anda?
Bagaimana sikap anda pada saat dan setelah makan dan minum?

Bagaimana anda menilai ada atau tidaknya bahaya atau dosa ketika anda makan

dan minum?

VI



Setelah mencermati instrument dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
dengan judul di atas, maka instrument tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 16 Oktober 2021

Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
P
A
(Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.) (An Ras Try Astuti, M.E.)
19710208 200112 2 002 19901223 201503 2 004
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TRANSKRIP WAWANCARA
Narasumber : Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare
Tanggal : 8 Desember 2021

1. Apa yang menjadi tujuan konsumsi menurut anda?
Jawab: Menurut saya tujuan dari konsumsi adalah sebagai pemenuhan kebutuhan
hidup dan memperoleh kepuasan tersendiri baik itu secara fisik maupun rohani.

2. Produk apa saja yang biasa anda konsumsi?
Jawab: Banyak, seperti makanan, pakaian, penggunaan tranportasi, penggunaan
aplikasi untuk berbelanja kebutuhan dan biaya kuliah!

3. Bagaimana pemahaman tentang keadilan dalam konsumsi?
Jawab: mencari Rezeki atau pekerjaan yang halal dan mengkonsumsi makanan yg
halal.

4. Bagaimana pemahaman anda tentang kebersihan dalam konsumsi?
Jawaban: memakan makanan yang bersih, yang tidak membahayakan tubuh dan
tidak menjijikan hingga menghilangkan selera makan

5. Bagaimana pemahaman anda tentang kesederhanaan dalam konsumsi?
Jawab: tidak berperilaku secara berlebih-lebihan, seperti makan dengan
berlebihan serta berbelanja dengan berlebih-lebihan. Seperti halnya makan kita
dianjurkan untuk berhenti sebelum kenyang.

6. Bagaimana pemahaman anda tentang kemurahan hati dalam konsumsi?
Jawab: Dengan menaati perintah Islam tidak ada bahaya maupun dosa ketika
memakan dan meminum makanan halal yang disediakan oleh Tuhan. Selama

maksudnya adalah untuk kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik
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dengan tujuan menunaikan perintah Tuhan dengan keimanan yang kuat dalam
tuntunan-Nya, dan perbuatan adil sesuai dengan itu, yang menjamin persesuaian
bagi semua perintah- Nya.

Apakah ada ritual yang anda lakukan sebelum mengkonsumsi sesuatu?

Jawab: tentu saja dengan membaca doa agar yang dikonsumsi mendapat berkah.
Mana yang dahulukan membeli produk karna keperluan, kesenangan atau
kemewahan, jelaskan?

Jawab: Menurut saya pribadi, jika berbicara mengenai mana yang di dahulukan
tentu saja yang didahulukan itu keperluan karna memang butuh. seperti halnya
saya ingin membeli laptop untuk kebutuhan perkuliahan, berarti saya benar? butuh
dan tentu saja bukan krna gengsi.

Apa yang anda lakukan jia produk makanan tidak ditemukan label halal?

Jawab: saya rasa, saya harus lebih selektif dalam memilih produk yg akan di
konsumsi dengan memilih produk yg berlebel halal. Karna ini menyangkut
tentang agama dimana kita sebagai umat Islam harus mengkonsumsi makanan yg
halal.

Apakah ada perbedaan konsumsi pada saat terjadi pertembahan penghasilan anda?
Jawab: lya menurut saya ada, kerna semakin besar pendapatan yang diterima
maka akan semakin besar pula daya belinya karna selera beli makin meningkat.
Apakah pada saat kelebihan pendapatan yang anda miliki, apakah anda keluarkan
zakat, infaq dan sedekah, jika mengeluarkan dalam bentuk seperti apa, jelaskan?
Jawab: Biasanya dalam zakat fitrah dibayarkan dengan beras 3,5 liter setiap bulan

ramadhan. Adapun sedekah, selain bisa dalam bentuk harta, dapat juga berupa
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sumbangan tenaga atau pemikiran, dan bahkan sekedar senyuman. Untuk zakat
infak dan sedekah itu hanya kita dan Allah yang mengetahui.

Apakah ada pengaruh harga pada keinginan untuk membeli menurut anda?
Jawab: iya tentu saja ada, menurut saya harga dan kualitas barang sangat
berpengaruh dalam pembelian sesuatu.

Apakah anda mementingkan kuantitas atau kualitas, jelaskan?

Jawab: Saya lebih mementingkan kualitas suatu produk krna berbelanja dengan
kualitas yang baik, membuat saya merasa puas dengan apa yang saya beli.
Bagaimana menurut anda mengetahui kebutuhan dharuriyyah dalam konsumsi
Islam?

Jawab: menurut saya kebutuhan ini merupakan kebutuhan paling utama dan
paling penting. Kebutuhan ini harus terpenuhi agar manusia dapat hidup layak.
Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi hidup manusia akan terancam didunia maupun
akhirat.

Bagaimana menurut anda mengetahui kebutuhan hajiyyah dalam konsumsi Islam?
Jawab: Apabila kebutuhan hajiyat tidak terpenuhi tidak akan mengancam
keselamatan kehidupan umat manusia, namun manusia tersebut akan mengalami
kesulitan dalam melakukan suatu kegiatan. Kebutuhan ini merupakan penguat
dari kebutuhan dharuriyat.

Bagaimana menurut anda mengetahui kebutuhan tahsiniyyah dalam konsumsi
Islam?

Jawab: kebutuhan ini tidak menimbulkan kesulitan umat manusia krna kebutuhan
ini muncul setelah kebutuhan dharuriyah dan kebutuhan hajiyat terpenuhi.

Bagaimana pemahaman anda tentang kemewahan dalam konsumsi?
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22.

Jawab: fenomena dari kehidupan yang konsumtif dan kemewahan telah menjadi
tren baru dikalangan orang-orang yang kaya baik secara material maupun
finansial. Biasanya manusia tidak pernah merasa puas dengan benda yang mereka
peroleh dengan prestasi yang dicapai. Apabila keinginan dankebutuhan masalalu
sudah terpenuhi, maka keinginan-keinginan yang baru akan terwujud.

Apa yang kamu ketahui tentang konsumsi islam?

Jawab: Konsumsi Islam yaitu mengkonsumsi sesuatu yang dihalalkan dan tidak

berlebih-lebihan.

Bagaimana anda mengatur keuangan anda dalam konsumsi, apakah anda jenis

orang yang hemat atau boros?

Jawab: Dalam memenuhi kebutuhan, saya menyesuaikan dengan pendapatan dan

kemampuan saya.
Tahukah anda makanan yang dihalalkan dam diharamkan dalam konsumsi?

Jawab: Makanan yang halal adalah makanan yang baik, tidak kotor dan makanan
yang dibolehkan untuk dimakan menurut ketentuan syari’at Islam sedangkan
makanan haram adalah makanan yang mengandung sesuatu yang dapat

membahayakan kesehatan dan tidak diperbolehkan dalam syariat islam

Bagaimana anda mengetahui produk yang akan anda konsumsi bersih atau tdk?

Jawab: Kemasan dari produk tersebut bersih dan terdapat label halal.

Bagaimana anda mengatur kuantitas berkonsumsi (makan dan minuman) anda?
Jawab: Mengkonsumsi sesuatu yang cukup dalam memenuhi kebutuhan sehari
hari dengan memperhatikan kandungan dari makanan tersebut dan jumlah

porsinya.
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Bagaimana pemahaman anda tentang prinsip moralitas dalam konsumsi?
Jawab: mengkonsumsi sesuatu dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dengan

mempertimbangkan halal dan haramnya.

Bagaimana sikap anda pada saat sebelum dan setelah makan dan minum?
Jawab: Sebelum makan hendaknya Membaca basmalah, tangan dalam keadaan

bersih dan tidak berlebih lebihan pada saat makan ataupun minum

Bagaimana anda menilai ada atau tidaknya bahaya atau dosa ketika anda makan
dan minum?

Jawab: Jika kita mengkonsumsi sesuatu dan mengikuti semua aturan yang telah
diterapka dalam syariat Islam maka makanan yang kita konsumsi tersebut tidak
bahaya Karena memang ketika mengkonsumsi hanya berharap keridhoan Allah

semata.
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